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ABSTRAK

ANALISIS KANDUNGAN METABOLIT SEKUNDER HASIL
FRAKSINASI TUMBUHAN ANGGUR LAUT (Caulerpa racemosa)

Indonesia memiliki sumber hayati yang melimpah, salah satunya yaitu anggur laut.
Anggur laut ( Caulerpa racemosa) merupakan alga hijau yang tumbuh di beberapa
daerah perairan Indonesia. Anggur laut sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia
karena mengandung metabolit sekunder. Untuk menjadikan anggur laut sebagai
sumber obat maka perlu dilakukan penelitian terkait jenis metabolit sekunder yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder dari fraksi metanol, etil asetat dan n-heksana dari tumbuhan
anggur laut. Sampel yang digunakan yaitu anggur laut yang diektraksi
menggunakan metanol dan difraksinasi menggunakan pelarut metanol, etil asetat,
dan n-heksana .Uji yang digunakan yaitu uji fitokimia (flavonoid, saponin, fenol,
alkaloid, tanin dan uji steroid). Dari hasil penelitian menunjukkaan bahwa
tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa) pada fraksi metanol mengandung
metabolit sekunder berupa falvonoid, alkaloid dan saponin. pada fraksi etil asetat
memiliki metabolit sekunder berupa flavonoid, fenol, alkaloid, tanin,dan steroid.
Sedangkan Pada fraksi n-heksana memiliki kandungan metabolit sekunder berupa
fenol, tanin dan steroid. Penelitian ini menunjukkan bahwa metabolit sekunder yang
terkandung dalam tumbuhan anggur laut jenisnya sangat banyak, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk produk kefarmasian.

Kata kunci : Anggur laut, Fraksinasi, Metabolit Sekunder, Fitokimia
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ABSTRACT

ANALYSIS OF COMPOUND CONTENT SECONDARY METABOLITE
OF FRACTINATION OF SEA GRAPES (Caulerpa racemosa)

Indonesia has abundant biological resources, one of which is sea grapes. Sea grape
(Caulerpa racemosa) is a green algae that grows in several areas of Indonesian
waters. Sea grapes are very beneficial for human health because they contain
secondary metabolites. To make sea grapes as a source of medicine, it is necessary
to conduct research related to the types of secondary metabolites contained in it.
This study aims to determine the secondary metabolite content of methanol, ethyl
acetate and n-hexane fractions from sea grapes. The samples used sea grapes were
extracted using methanol and fractionated using methanol and water, ethyl acetat,
and n-hexane. The test used was phytochemical test (flavonoid, saponin, phenol,
alkaloid, tannin and steroid test). The results showed that the sea grape (Caulerpa
racemosa) in the methanol fraction contained secondary metabolites in the form of
flavonoids, alkaloids and saponins. The ethyl acetate fraction has secondary
metabolites in the form of flavonoids, phenols, alkaloids, tannins, and steroids.
Meanwhile, the n-hexane fraction contains secondary metabolites in the form of
phenols, tannins and steroids. This study shows that there are many types of
secondary metabolites contained in sea grapes, so they can be used for
pharmaceutical products.

Key word : Sea Grapes, Fractionation, Secondary metabolites, Phytochemical

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....oiiiiiiiii ittt I
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ..........cccooviiieene. I
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ..........cccoeiiieeiece e i
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI ..o iv
LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI ......ccoiiiiiieieieeceieesese e Y
ABSTRAK ..ottt sttt ettt ettt e ens Vi
ABSTRAGCT ...ttt stttk ettt et et et e seste st e e ete st e be e vii
DY I G ) USRS viil
DAFTAR TABEL ...ttt e e s e s e re e e e snnnaee e viil
DAFTAR GAMBAR ..ottt sbn e e e e e e nnee e e X
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot a s snree e 1
1.1 Latar Belakang ........cccoooveiiiiiiiiecce et 1
1.2 RUmMUSaN MaSalah ..........cccooiiiiiiiiiiie e 6
1.3 Tujuan Penelitian..........c.cooveiiiiiiiiii et 6
1.4 Manfaat PENEIIIAN.........ccooiiiiiiiieieee e e 6
1.5  Batasan Penelitian ........ccccceiiiieiieiieic et 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt s 8
2.1 Tumbuhan Anggur Laut (Caulerpa racemosa)..........ccooeeeververenerenennenn 8
2.2 EKSErAKSI c..eiuiiiiiiiiieiiiie it siesieesies e steesteenaesraen e ssaesnaesneanee e neeneenneeneas 11
p T o -1 ] 10 ] S TP 12
2.4 Metabolit sekunder dan Uji FitoKimia................ccccccoveviviieiiieiecie i, 13
BAB 1l METODE PENELITIAN.....c.coi i 23
3.1  Rancangan Penelitian ............cccoooviiiiiiiii e 23
3.2 Waktu dan TemMPAL .......cccoeviiieiieie e 23
3.3 Alat dan Bahan .........cccoiieiiie e 23
3.5 Prosedur PeNelitian ........coooeiiiiiiiiieee 24
3.6 ANALISIS DAL ....eovveieciicceee e 27
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 28
4.1 EKSErAKSE .ouveieiiieieiiec e 28
4.2 FraKSINASI...ccuviiiieitieie ettt 31
4.3 UJi FITOKIMIA ...oeiiicciccec e 36

viii



4.4 Integrasi dengan Ayat Al-QUI’an .........cccccvevieiiieiieeriesieeseese e 67

BAB V PENUTUP ...ttt 71
5.1 KESIMPUIAN ..ot 71
5.2 SAIAN ... 71

DAFTAR PUSTAKA ettt 74

LAMPIRAN ..ttt snre e nnreeea 83



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Rincian jadwal penelitian..........cocoeveirieininesereee e 23
Tabel 4. 1 Hasil ekstraksi anggur laut (Calerpa racemosa) dengan pelarut metanol. ...... 30
Tabel 4. 2 Hasil fraksinasi ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) :.........ccccoceeveeruenne. 35
Tabel 4. 3 Kandungan senyawa metabolit sekunder dari masing-masing fraksi: ............. 36



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Anggur laut (Caulerpa raCemosSa). ........coceeververeereeeeereniesiesiesrereeeeeeeeeeeaene 8
Gambar 2. 2 Struktur SeNYawa StErOid. ........c.ecueeeeveerieieresteee et 14
Gambar 2. 3 StrUKLUF ISOPIENA. ......ecveireeiecteeeeieeteete et ete st eae e sre e saeste e e esesresnneeas 16
Gambar 2. 4 Struktur SENYawa SAPONIN .....c.ceveererierrerririenieeeeeeee e eaes 17
Gambar 2. 5 Struktur senyawa alKaloid. .............ccoeverieieriieeceseceee e 18
Gambar 2. 6 struktur senyawa flavonoid. ............ccocevevivenieiiiieee e 21
Gambar 2. 7 Struktur SENYawa taNIN. ......c..ccveeriririnenieseeeeeee e 22
Gambar 4. 1 (A) Fraksinasi antara pelarut metanol dan pelarut n-heksana (B) Fraksinasi
antara pelarut metanol dengan pelarut etil asetat. ...........ccccoeeveeviiieciereceececeeeee e 34
Gambar 4. 2 Hasil uji flavonoid Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b) fraksi etil
asetat; () fraksi MEthanOl. ...........cciiiiieeeeee e e 40
Gambar 4. 3 Reaksi Uji FlaVONOId .........ccceeveeiiiiiiieiesieese e 41
Gambar 4. 4 Hasil uji fenol Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b) fraksi etil
asetat; (C) frakSi MELANOL. .......c.coeeiiiieeece et s 45
Gambar 4. 5 Reaksi Uji TENOI .........ccoveueeieeceeeee et 45
Gambar 4. 6 Reaksi Uji alKaIOId...........ccccoueiiiriiinineiee et 48
Gambar 4. 7 Hasil uji alkaloid Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b) fraksi etil
asetat; (C) frakSi MELANOL. ..........c.ocveiiiececeeee et bbb 49
Gambar 4. 8 Reaksi UJi SAPONIN. ....ccvecvieiiiieieieceece ettt sre e besraebe b eanenas 53
Gambar 4. 9 Hasil uji saponin Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b) fraksi etil
asetat; (C) frakSi MELANOL. .........ccveieieieece ettt 54
Gambar 4. 10 ReaKSI UJi TANIN.......c.cciiieeieiieieieceecte ettt esbesra e e steste s e sreenneeas 57
Gambar 4. 11 Hasil uji tanin Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b) fraksi etil
asetat; (C) fraksi MELANOL. ..........c.ocveiiiieceece et ettt s 58
Gambar 4. 12 ReaKsi Uji SLEIOIU. .......cceeevereeeerieeieie et estesteeae e eneessesree e e seeeseeeesnesnnenees 61
Gambar 4. 13 Hasil uji steroid Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b) fraksi etil
asetat; (C) fraksi MELANOL. .........ccvoiiiieeeeece et ettt et 62
Gambar 4. 14 Prinsip kombinasi jalur fenilpropanoid (sikimat) dan jalur poliketida
(ASELAL-MAIONAL)......ecteeeeeticteete ettt et et et et e sbe et et e s be et e s teese e bestaessebeessentesreensenes 43
Gambar 4. 15 Kombinasi biosintesis flavonoid jalur fenilpropanoid (sikimat) dan jalur
poliketida (asetat-Malonat).........cccceverierieieeere et 44
Gambar 4. 16 Biosintesis senyawa fenol. ..........ccceverieceniieeceseceee e 47
Gambar 4. 17 Sintesis basa SChiff. .......cocveieieireee e 51
Gambar 4. 18 Reaksi ManNiCh. .........coevuiieiiiiririreseeeeeee s 51
Gambar 4. 19 Reaksi pembentukan alkaloid. ...........cccoeoveviiieceiiceececeeee e, 52
Gambar 4. 20 Biosintesis saponin steroid dan saponin triterpenoid. ...........cccoccevvreeennee. 56

Gambar 4. 21 (A) Biosintesis asam galat dengan precursor senyawa fenol propanoid; (B)
Biosintesis asam galat dari jalur asam sikimat melalui asam 5-D hidroksisikimat; (C)
Biosintesis katekin dari 3 molekul asam asetat dan asam Sinamat. ...........cccceevverueeeennens 60
Gambar 4. 22 Jalur biosintesis senyawa Steroid ..........cccevvreeverenveeneseeeseeeeree e 66

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan biodiversitas laut
yang sangat melimpah, terutama dalam bidang sumber hayati seperti ikan,
terumbu karang, dan berbagai jenis rumput laut. Namun, banyak masyarakat
yang belum memanfaatkan secara maksimal terutama dalam bidang
kefarmasian. Sumber hayati laut yang banyak dimanfaatkan dan jumlahnya
melimpah adalah rumput laut. Rumput laut merupakan tumbuhan laut yang
memiliki kandungan metabolit primer seperti serat, vitamin, mineral, dan lain-
lain. Selain itu rumput laut juga memiliki kandungan metabolit sekunder yang
dapat di gunakan sebagai sumber senyawa bioaktif dalam bidang farmasi seperti
antibakteri, antivirus, dan antijamur (Zainuddin dan Malina, 2009). Salah satu
jenis rumput laut yang kandungan metabolit sekundernya dapat digunakan
dalam bidang farmasi adalah anggur laut (Caulerpa racemosa).

Anggur laut (C. racemosa) termasuk alga hijau yang tumbuh secara
alami pada beberapa daerah perairan di Indonesia. Persebaran tumbuhan laut ini
terletak di kawasan perairan Jawa, Sumatra, dan Sulawesi Utara (Nursandi,
2014). Di Indonesia kebanyakan masyarakat pesisir menggunakan anggur laut
sebagai makanan seperti sayuran segar atau lalapan (Fithriani, 2009). Selain
digunakan sebagai bahan pangan, anggur laut juga digunakan sebagai obat
penurun darah tinggi dan pakan ternak (Chew et al., 2008). Analisis fitokimia
Caulerpa sp. menunjukkan bahwa tumbuhan ini mengandung senyawa

metabolit sekunder (Nursandi, 2014). Metabolit sekunder merupakan senyawa



organik yang disintesis oleh tumbuhan dan dapat digunakan sebagai sumber
senyawa obat seperti flavonoid, fenol, tanin, saponin, steroid, alkaloid, dan
terpenoid. Senyawa tersebut dihasilkan oleh tumbuhan sebagai bentuk
mekanisme pertahan dari serangan biotik maupun abiotik (Setyorini dan
Eriyanto, 2016).

Penciptaan berbagai tumbuhan di muka bumi ini dengan kandungan
metabolit sekunder yang ada didalamnya salah satunya diperuntukkan agar
manusia dapat memanfaatkannya dalam memenuhi kehidupan sehari-hari,
sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Abasa ayat 24-32 yang
berbunyi:

(Y )& Gy G (Y 0)lia slall Winta U (¥ € )adal ) (ludy) i

34965 () Gl (il (Y9) D35 U555 (YA) Ll Lie 5 (YY) s L L

(YY) il &I e s (¥)) Ul

Artinya: “Maka hendaknya manusia itu memperhatikan makanannya.

Sesungguhnya kami benar-benar mencurahkan air (dari langit),

kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami

tumbuhkan biji-bijian di bumi itu anggur dan sayur-sayuran, zaitun

dan kurma, kebun-kebun yang lebat, dan buah-buahan serta rumput-

rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan
ternakmu.”

Berdasarkan ayat di atas secara tidak langsung menjelaskan bahwa
tumbuhan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan makhluk
hidup dan memiliki banyak manfaat bagi manusia. Didalam tafsir IImi
Kemenag ayat tersebut ditafsirkan “ ayat-ayat ini memberitahukan bahwa Allah

menciptakan tumbuhan sebagai sumber makanan bagi manusia dan hewan.

Melalui tumbuhan, manusia dan hewan dapat memenuhi kebutuhan biologisnya



di dalam tubuh”. Berdasarkan tafsiran tersebut dapat diketahui bahwa Allah
menciptakan tumbuhan bukan semata-mata hanya menciptakan, melainkan
memiliki tujuan dan manfaat tertentu terutama bagi manusia. Salah satu manfaat
dari tumbuhan adalah kandungan metabolit sekunder yang dapat digunakan
dalam bidang kesehatan diantaranya antioksidan, antikanker, dan antibakteri.

Analisis fitokimia yang dilakukan oleh Nursandi (2014), menunjukkan
bahwa Caulerpa sp. mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder
meliputi alakaloid, fenol, flavonoid, dan triterpenoid. Pada penelitian oleh
Ridowati dan Asnani (2016), juga diketahui bahwa jenis alga Caulerpa
racemosa mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid,
tanin, saponin, steroid, alkaloid, dan fenol yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri. Penelitian Anggraeni (2018), menyebutkan bahwa anggur laut
memiliki kandungan metabolit sekunder seperti senyawa alkaloid, flavonoid,
dan tanin sehingga dapat mengahambat pertumbuhan bakteri Escherechia coli
dan jamur Candida albicans. Sedangkan senyawa fenol merupakan metabolit
sekunder yang dapat digunakan sebagai zat antioksidan.

Pada beberapa penelitian juga telah menunjukkan bahwa C. racemosa
memiliki aktivitas antimikroba (antifungi, antibakteri, dan antivirus),
antikarsiogenik, antioksidan, dan antikanker (Kandhasamy and Arunachalan,
2008; Fithriani, 2009; Raj et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Budiji
(2010), didapatkan hasil bahwa C. racemosa dapat menghambat bakteri patogen
seperti Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus. Penelitian yang dilakukan

olen Utami (2014), dengan menggunakan C. racemosa yang di dapatkan di



daerah Pantai Tirta Samudra Bandengan, Jepara, Jawa Tengah dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S. Enteritidis, S. Typhi, dan S. Typhimurium.

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat didalam tumbuhan dapat
diisolasi dengan menggunakan metode ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses
isolasi zat terlarut dengan menarik senyawa metabolit sekunder dalam suatu
tumbuhan. Salah satu metode ekstraksi yang sering digunakan yaitu maserasi.
Maserasi merupakan metode ekstraksi yang sangat sederhana dan efektif untuk
memisahkan senyawa aktif dari suatu tumbuhan. Maserasi dilakukan dengan
merendam sampel tanaman menggunakan pelarut yang sesuai dengan senyawa
yang dibutuhkan dan dilakukan secara berulang kali hingga kandungan senyawa
tersebut habis (Rachmawati, 2016).

Pada dasarnya, senyawa metabolit sekunder memiliki sifat kepolaran
yang berbeda-beda sehingga perlu dilanjutkan dengan fraksinasi. Fraksinasi
merupakan suatu proses pemisahan senyawa antara zat cair dengan zat cair.
Fraksinasi dilakukan secara bertingkat berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu
non polar, semi polar, dan polar. Senyawa yang bersifat non polar akan terlarut
dalam pelarut non polar, senyawa semi polar terlarut dalam pelarut semi polar,
dan senyawa polar terlarut dalam pelarut polar (Harborne, 1987). Jenis pelarut
polar yang biasa digunakan yaitu metanol, pelarut semi polar yaitu etil asetat
dan pelarut non polar yaitu n-heksan (Setiawan dan Febriyanti, 2017)

Pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tanaman yang
dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi dan fraksinasi dengan
menggunakan jenis pelarut yang berbeda menunjukkan kandungan metabolit

sekunder yang berbeda (Romadanu dkk., 2014; Pratiwi et al., 2016; Suryani et



al., 2017; Herli dan Handayani, 2019; Perawati et al., 2019; Pamungkas dan
Indrayudha, 2019; Rahayuningsih et al., 2020). Penelitian oleh Romadanu dkk.
(2014), dilakukan ekstraksi bunga lotus (Nelumbo nucifera) dengan
menggunakan 3 jenis pelarut yaitu metanol, etil asetat, dan n-heksana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol bunga lotus mengandung
senyawa flavonoid dan tanin. Sedangkan pada ekstrak etil asetat dan n-heksana
bunga lotus mengandung golongan senyawa alkaloid dan tanin. Penelitian oleh
Herli dan Handayani (2019) dengan menggunakan tanaman daun ketapang
dilakukan maserasi menggunakan pelarut etanol dan fraksinasi dengan pelarut
n-heksana dan etil asetat, didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol mengandung
senyawa alkaloid dan flavonoid, fraksi n-heksana mengandung senyawa
steroid, sedangkan fraksi etil asetat mengandung flavonoid.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Perawati et al. (2019) dengan
menggunakan tanaman sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.) dan
dilakukan maserasi dengan pelarut etanol dilanjutkan fraksinasi dengan pelarut
n-heksan, etil asetat, dan n-butanol. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid, fraksi n-heksan
mengandung steroid, fraksi etil asetat mengandung alkaloid, flavonoid, dan
tanin, sedangkan fraksi n-butanol mengandung senyawa saponin. Berdasarkan
penelitian tersebut membuktikan bahwa fraksinasi dengan menggunakan jenis
pelarut yang berbeda akan menghasilkan kandungan metabolit sekunder yang
berbeda-beda. Selain itu juga terlihat bahwa kandungan metabolit sekunder
antara jenis tumbuhan satu dengan yang lain dapat menghasilkan metabolit

sekunder yang berbeda meskipun menggunakan fraksinasi pelarut yang sama.



Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder dari fraksi metanol, etil asetat, dan n-heksana tumbuhan

anggur laut (Caulerpa racemosa) melalui uji fitokimia.

1.2 Rumusan Masalah
Apa kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada fraksi

metanol, etil asetat, dan n-heksana tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder fraksi metanol
tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa).
b. Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder fraksi etil asetat
tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa).
c. Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder n-heksana

tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti/Mahasiswa
a. Menambah informasi dan wawasan mengenai kandungan senyawa

metabolit sekunder fraksi metanol, etil asetat, dan n-heksana



tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa) menggunakan uji
fitokimia.

b. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa atau peneliti untuk
perkembangan penelitin terkait kandungan senyawa metabolit
sekunder fraksi metanol, etil asetat, dan n-heksana tumbuhan anggur

laut (Caulerpa racemosa).

1.4.2 Bagi Masyarakat Umum

a. Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat dan para
pembaca tentang kandungan senyawa metabolit sekunder tumbuhan
anggur laut (Caulerpa racemosa) dengan menggunakan fraksi metanol,
etil asetat, dan n-heksana.

b. Dapat dijadikan alternatif pengobatan ataupun pengembangan bidang
farmasi dengan memanfaatkan kandungan yang terdapat didalam

tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa).

1.5 Batasan Penelitian

1.

Sampel anggur laut (Caulerpa racemosa) didapatkan di daerah pesisir
Paciran, Lamongan.

Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan pelarut metanol dan
fraksinasi menggunakan 3 pelarut yaitu metanol, etil asetat, dan n-heksana.

Uji kandungan senyawa metabolit sekunder menggunakan uji fitokimia.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Anggur Laut (Caulerpa racemosa)

Anggur laut (C. racemosa) merupakan tumbuhan laut yang pertama kali
ditemukan di sepanjang pantai Tunisia perairan Mediterania pada tahun 1926.
C. racemosa termasuk makroalga yang memiliki talus berwarna hijau seperti
tanaman rumput, tingginya sekitar 2,5-6,0 cm, dan memiliki banyak cabang
tegak. Pada puncak cabang terdapat bulatan-bulatan seperti buah anggur, batang
pokok berukuran sekitar 16-22 cm dan setiap puncak memiliki panjang cabang
sekitar 2,5-10 cm (Putri, 2016). Morfologi tumbuhan C. racemosa dapat dilihat

pada gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Anggur laut (Caulerpa racemosa).
Sumber : (Anwar dkk., 2016).

Klasifikasi tumbuhan anggur laut (C. racemosa) ialah sebagai berikut

(Dawson, 1946) :

Kingdom : Plantae
Divisi : Chlorophyta
Class : Chlophyceae
Ordo . Caulerpales



Family : Caulerpaceae
Genus : Caulerpa
Species : Caulerpa racemosa

Caulerpa racemosa adalah salah satu kelompok rumput laut yang
merupakan makroalgae yang masuk kedalam family Caulerpaceae. Caulerpa
merupakan spesies dari kelas Chlorophyceae dan termasuk kedalam devisi
Chlorophyta. Tumbuhan C. racemosa tersebar di beberapa Negara-negara
tropis dan subtropis (Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, China,
Indonesia, dan kawasan barat perairan pasifik). Alga hijau jenis ini bisa tumbuh
di bagian tepi karang yang terbuka, perairan yang tenang, dan bersubstrak pasir
yang keras. Jenis tanaman ini sering digunakan sebagai makanan oleh
masyarakat Kepulauan Seribu dan Tapanuli baik mentah maupun matang
meskipun anggur laut memiliki rasa seperti lada. Disebut anggur laut karena
tumbuhan ini hidup bergerombol seperti buah anggur. Pertumbuhan anggur laut
bersifat saprofitik maupun epifitik dan kadang-kadang berhubungan dengan
tumbuhan laut lainnya (Atmadja et al., 1996 dalam Putri, 2016).

Anggur laut memiliki perakaran relatif besar dan bentuknya meruncing
disebut ramuli yang bentuknya seperti paku. Ramuli sendiri merupakan organ
utama dari pecabangan stolon yang berfungsi sebagai organ cabang, tekstur dari
ramuli agak gembos dan lunak. Selain itu anggur laut memilik talus dengan
ukuran stolon sekitar 5 cm. Sistem reproduksi dari anggur laut yaitu dengan cara
mengeluarkan suatu cairan berwarna putih, setelah itu anggur laut akan mati

dalam beberapa hari kemudian. Anggur laut mati dengan kehilangan warnanya
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yang kemudian dapat mengotori perairan. Spesies ini memiliki persebaran yang
luas dalam berbagai substrat (Admatja et al., 1996 dalam Putri, 2016).

C. racemosa umumnya banyak dimanfaatkan mansyarakat sebagai
olahan makanan. Namun, selain sebagai makanan C. racemosa juga berpotensi
sebagai produk farmasi seperti antibakteri, antijamur, bahkan oleh masyarakat
pesisir tanaman ini digunakan sebagai obat luka bakar. Penggunaan tanaman
anggur laut yang berlebihan dapat menyebabkan kepunahan dalam jangka
waktu panjang, padahal untuk mengisolasi senyawa bioaktif pada anggur laut
membutuhkan jumlah yang banyak, sehingga perlu dilakukan budidaya
tumbuhan tersebut (Putri, 2016).

Anggur laut memiliki kandungan kimia yang sangat bermanfaat bagi
manusia seperti vitamin A, vitamin C, kalsium, zat besi, dan yodium. Oleh
karena itu tumbuhan anggur laut dapat digunakan sebagai bahan kecantikan dan
pengobatan. Selain digunakan pada bidang kesehatan, anggur laut dapat
digunakan sebagai suplemen serta pakan hewan ternak, agen pengkondisian
tanah, dan pupuk (Blunden et al., 1992). Anggur laut memiliki kandungan
hemiselulosa dan selulosa yang merupakan produk metabolit primer dalam
bentuk serat yang tidak larut dalam air sehingga dapat mencegah kanker pada
usus besar, ambeien, dan sembelit (Astawan, 2004). Selain kandungan
metabolit primer, anggur laut juga memiliki kandungan metabolit sekunder
dalam bentuk senyawa bioaktif seperti alkaloid, triterpenoid, diterpenoid, fenol,
dan flavonoid (Suhartini, 2003).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siagian dkk. (2018), anggur laut

(Caulerpa sp.) dilakukan maserasi bertingkat dengan pelarut polar (etanol),
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semi polar (eti asetat), dan non polar (dietil eter), hasil menunjukkan bahwa
ekstraksi dengan pelarut dietil eter mengandung senyawa saponin, sedangkan
ekstraksi dengan pelarut etil asetat dan etanol mengandung senyawa flavonoid
dan saponin. Penelitian oleh Santoso et al. (2002), ekstraksi anggur laut (C.
racemosa) dengan menggunakan pelarut polar, semi polar, dan non polar
menunjukkan hasil bahwa C. racemosa yang diekstraksi dengan pelarut etil
asetat menunjukkan kandungan total fenol tertinggi dengan nilai 46,53 mg
TAE/g berat basah dan 41,08 mg TAE/g berat kering. Selain itu, penelitian
serupa juga dilakukan oleh Rachmawati et al. (2016) dan Marfuah dkk. (2018),
menunjukkan bahwa anggur laut (C. racemosa) yang diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut metanol, etanol, etil asetat, dan n-
heksana menunjukkan adanya senyawa-senyawa metabolit sekunder yaitu

fenol, flavonoid, tanin, dan alkaloid.

2.2 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan satu komponen atau lebih
yang berasal dari suatu bahan dengan cara mengambil zat aktif yang diinginkan
menggunakan suatu pelarut. Hasil dari proses ekstraksi biasanya berupa cairan,
bubuk, maupun semi padat yang merupakan zat aktif dari suatu bahan. Ekstraksi
sendiri memiliki tujuan yaitu untuk memisahkan zat aktif yang diinginkan dan
membuang bagian yang inert (Rachmawati, 2016).

Salah satu bentuk dari ekstraksi adalah maserasi. Maserasi merupakan
suatu proses ekstraksi yang sangat sederhana. Metode ini dilakukan dengan

merendam suatu bahan yang akan di ekstrak pada suatu pelarut. Maserasi
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biasanya dilakukan dengan perendaman selama 4-10 tergantung jenis sampel.
Pada saat perendaman, pelarut akan masuk kedalam rongga sel yang
mengandung zat aktif melalui dinding sel sehingga membuat zat bioaktif yang
terdapat di dalam substrat menjadi larut bersama dengan pelarut. Kemudian
larutan yang pekat akan keluar dikarenakan terjadi perbedaan konsentrasi zat
aktif di dalam sel. Metode maserasi memiliki keuntungan yaitu proses
pengerjaannya lebih sederhana serta alat yang digunakan lebih mudah didapat.
Sedangkan kerugiannya yaitu ekstraksi menjadi kurang sempurna dan proses

pengerjaannya membutuhkan waktu yang lama (Rachmawati, 2016).

2.3 Fraksinasi

Fraksinasi merupakan proses pemisahan senyawa melalui peristiwa
penarikan pada suatu ekstrak dengan berbagai macam pelarut yang tidak saling
bereaksi dengan prinsip perbedaan sifat kepolaran. Macam-macam pelarut yang
biasanya digunakan dalam fraksinasi adalah metanol, n-heksana, dan etil asetat.
Pelarut metanol bersifat polar sehingga pada proses fraksinasi dapat menarik
berbagai senyawa yang bersifat polar seperti fenol dan flavonoid, etil asetat
bersifat semi polar sehingga dapat menarik berbagai senyawa semi polar seperti
flavon, isoflavon, dan flavnon, dan pelarut n-heksan dapat menarik senyawa-
senyawa yang bersifat non polar seperti metana, benzena, dan jenis-jenis lemak.
Oleh karena itu dapat diketahui bahwa pelarut yang memiliki sifat polar dapat
melarutkan senyawa-senyawa polar dan sebaliknya pelarut yang memiliki sifat
non polar dapat melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat non polar

(Mutiasari, 2012).
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Metode fraksinasi terdiri dari beberapa macam seperti kromatografi
kolom, kromatografi lapis tipis (KLT), dan fraksinasi cair-cair. Fraksinasi cair-
cair merupakan pemisahan senyawa menggunakan dua cairan yang tidak saling
bercampur yang akan memisahkan suatu senyawa berdasarkan sifat
kepolarannya. Metode fraksinasi cair-cair digunakan untuk memisahkan
beberapa senyawa dalam jumlah yang besar (Mutiasari, 2012). Pada penelitian
Pamungkas dan Indrayudha (2019), metode fraksinasi cair-cair menggunakan 3
pelarut yang berbeda berdasarkan nilai kepolarannya yaitu etanol-air, etil asetat,
dan n-heksana. Hasil diketahui bahwa senyawa-senyawa pada fraksi etanol-air
menghasilkan paling tinggi jumlahnya yaitu 98%, sedangkan hasil pada fraksi
etil asetat 0,8 % dan fraksi n-heksana 1,2 %. Dari penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa metode fraksinasi cair-cair memiliki keefektifitasan yang baik

untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder dengan 3 pelarut yang berbeda.

2.4 Metabolit sekunder dan Uji Fitokimia

Metabolit sekunder merupakan senyawa-senyawa yang secara alami
bersumber dari tumbuhan yang dapat memberikan faktor fisiologis terhadap
makhluk hidup seperi senyawa bioaktif. Senyawa ini berfungsi sebagai
pertahanan kehidupan suatu organisme. Metabolit sekunder juga merupakan
hasil sintesis dari metabolit primer yang dapat menentukan aktivitas biologis
suatu tumbuhan (Rizal, 2011). Senyawa metabolit sekunder biasanya berasal
dari bagian tumbuhan baik akar, batang, bunga, maupun daun. Kandungan jenis
dan jumlah suatu senyawa metabolit sekunder tergantung pada keadaan abiotik

dan biotiknya.
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Senyawa-senyawa metabolit sekunder dalam suatu tumbuhan dapat
diketahui melalui uji fitokimia. Uji fitokimia dilakukan untuk mendeteksi suatu
senyawa kimia dalam tumbuhan berdasarkan golongannya. Uji fitokimia
bersifat kualitatif yang hanya menunjukkan ada atau tidaknya suatu senyawa
metabolit sekunder yang diinginkan. Selain itu, uji fitokimia merupakan
informasi awal untuk mengetahui suatu senyawa yang memiliki aktivitas
biologis seperti sumber tanin, flavonoid, fenol, terpenoid, steroid, saponin,
kandungan minyak atsiri, dan sumber gum (Teyler, 1988).

Secara umum, metabolit sekunder dapat dibedakan menjadi empat
kelompok antara lain:

2.4.1 Kelompok steroid (lemak)

Metabolit sekunder yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya
seperti hormon adrenal dan kolestrol. Salah satu senyawa yang tergolong
dalam senyawa tersebut adalah steroid. Steroid termasuk ke dalam golongan
lipid yang merupakan turunan dari senyawa jenuh yang disebut
siklopentanoperhidrofenantrena. Steroid memiliki tururnan yang disebut
sterol atau steroid alkohol. Selain itu yang termasuk steroid adalah hormon
seks (androgen dan estrogen), asam empedu, dan hormon kostikosteroid

(Poedjiaji, 1994). Struktur senyawa steroid dapat dilihat pada gambar 2.2,

Struktur Dasar Steroid

Gambar 2. 2 Struktur senyawa steroid.
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Sumber: (llyas, 2013).

Senyawa steroid biasanya berupa glikosia. Glikosida sendiri
merupakan yang terdiri dari aglikon dan gula. Apabila aglikon tersebut
bersifat polar sehingga mampu larut dalam pelarut polar dan sebaliknya
apabila aglikon bersifat non polar maka steroid dapat larut dalam pelarut
non polar (Purwatresna, 2012). Mekanisne senyawa steroid sebagai
antibakteri yaitu dengan cara merusak sel membran sel bakteri (Monalisa
dkk., 2011).

Senyawa steroid diketahui dapat larut pada fraksi kloroform dan
ekstrak metanol daun kerehau (Callicarpa longifolia Lam.) (Novadiana
dkk., 2014). Dalam penelitian yang dilakukan Gazali dkk. (2019), steroid
diketahui dapat larut pada ekstrak daun nipah baik dengan pelarut metanol,
etil asetat, dan n-heksana. Pengujian senyawa steroid pada ektrak teripang
gama (Stichopus variegatus) juga menunjukkan bahwa steroid dapat larut
dalam pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksana (Meydia dkk., 2016).
Kelompok terpenoid (senyawa yang bersifat volatile)

Kelompok senyawa ini merupakan senyawa metabolit sekunder
yang memiliki spektrum paling luas, artinya senyawa-senyawa dalam
golongan ini memiliki strukturnya ada yang berupa polisiklik (struktur
cincin) sampai berupa rantai lurus. Terpenoid merupakan derivat
dehidrogenasi dan oksigenasi dari senyawa terpen. Kerangka karbon
terpenoid memiliki kesamaan dengan senyawa isopren (CsHg) sehingga
disebut juga isoprenoid. Secara umum, terpenoid memiliki rumum molekul

(CsHg)n dimana n adalah penentu kelompok terpenoid (Gambar 2.3). Secara
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struktur kimia, terpenoid ialah penggabungan dari unit isoprena baik berupa
rantai siklik atau terbuka dan dapat mengandung ikatan rangkap, gugus

karbonil, gugus hidroksil, atau gugus fungsi lainnya (Heliawati, 2018).

Unit [soprena

1C cabang C

baris 4C

Gambar 2.3 Struktur isoprena.

Sumber: (Heliawati, 2018).

Jenis senyawa-senyawa terpenoid banyak terdapat pada tumbuhan
yang berperan sebagai antibiotik, hormon, sumber aroma, serta pengusir
atau penarik serangga. Selain itu senyawa ini dapat sebagai mediator dari
proses transfer electron sehingga dapat digunakan oleh tumbuhan sebagai
energy pada proses respirasi dan fotosisntesis. Pada penelitian Supriyanto
dkk. (2017), diketahui bahwa terpenoid pada ekstrak daun mimba dapat
larut dalam pelarut air, menatnol, dan etanol. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa senyawa terpenoid dapat larut dalam ekstrak etil asetat
kulit batang meranti kayu (Shorea conica) (Furi dkk., 2015).

Salah satu senyawa dalam kelompok terpenoid yang sering kita
dengar adalah saponin. Saponin berasal dari kata “sapo” yang memiliki arti
sabun. Hal ini dikarenakan sifatnya yang menyerupai sabun. Senyawa
saponin dicirikan dengan menghasilkan busa apabila dikocok di dalam air.
Selain itu senyawa tersebut memiliki rasa pahit dan dapat menyebabkan

iritasi pada lendir. Saponin apabila dilarutkan dalam pelarut encer akan
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dapat menjadi racun bagi ikan dan senyawa tersebut telah digunakan selama
beratus-ratus tahun sebagai racun ikan (Robinson, 1995). Struktur senyawa

saponin dapat dilihat pada gambar 2.4.

Gambar 2. 4 Struktur senyawa saponin
Sumber: (llyas, 2013).

Menurut Oesman et al., (2010), saponin merupakan salah satu
senyawa polar yang bisa diekstraksi oleh pelarut polar serta pelarut semi
polar. Senyawa saponin juga memiliki aktivitas antibakteri dengan cara
merusak membran sel bakteri. Dengan rusaknya membran sel akan
menyebabkan sel menjadi mati (Monalisa dkk., 2011). Saponin termasuk
kedalam 2 kelompok yaitu saponin terpenoid dan saponin steroid dimana
keduanya dapat larut dalam air dan etanol, namun tidak dapat larut dalam
eter (Monalisa dkk., 2011). Pada penelitian yang dilakukan Gazali dkk.
(2019), menunjukkan bahwa saponin juga dapat terlarut pada ekstrak
metanol daun nipah.

Kelompok alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung nitrogen dengan
bilangan oksidasi negatif sehingga disebut dengan senyawa organik siklik
(Gambar 2.5) (Darsana, 2012). Alkaloid memiliki ciri tidak berwarna dan

ada yang berwarna. Senyawa alkaloid yang berwarna seperti betanin
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berwarna merah dan berberin berwarna kuning. Alkaloid dapat ditemukan
pada bagian tumbuhan seperti daun, kuncup muda, getah pada sel epidermis,

dan sel-sel dibawah epidermis seperti korteks (Sirait, 2007).

O

H2N OH

HO
OH

Gambar 2. 5 Struktur senyawa alkaloid.

Sumber: (llyas, 2013).

Kelompok senyawa alkaloid sebagian memberikan rasa pahit seperti
pada daun papaya yang mengandung senyawa carpaine, dimana senyawa
tersebut merupakan golongan senyawa alkaloid yang mengandung aktivitas
anti-malaria. Selain itu senyawa alkaloid memiliki beberapa efek
farmokologis seperti antibakteri, anti kanker, dan anti asma. Golongan
senyawa alkaloid yang sering kita jumpai adalah kafein, kokain, dan nikotin
(Sirait, 2007). Alkaloid dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu
dengan cara merusak komponen peptidoglikan yang berada di dalam sel
bakteri sehingga nantinya akan mengakibatkan dinding sel tidak berbentuk
secara utuh dan menyebabkan kematian (Darsana, 2012).

Senyawa alkaloid diketahui dapat terlarut pada ekstraksi kasar bunga
lotus dengan menggunakan pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksana
(Romadanu dkk., 2014). Harborne (1987), juga menjelaskan bahwa

senyawa alkaloid dapat larut secara efektif pada pelarut non-polar (n-
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heksana), serta dapat pula larut pada pelarut semi polar (etil asetat) dan
pelarut polar (metanol). Soni (1981), menambahkan bahwa alkaloid juga
dapat larut dalam alkohol, aseton, dan kloroform, namun sulit larut dalam
air. Selain itu, umumnya senyawa alkaloid yang terkandung didalam
tumbuhan terikat dengan asam organik dalam bentuk garam sehingga hanya
dapat larut pada pelarut organik seperti etil asetat, benzena, aseton,
kloroform, metanol, dan etanol (Kapondo dkk., 2020). Pada penelitian
Ningrum dkk. (2016) juga menyatakan bahwa batang karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) yang diekstraksi dengan pelarut etanol 90%
menunjukkan adanya beberapa jenis alkaloid meliputi Maritidin, Ismine,
Berberin, Lycorine, Tazettine, Homolycorine dan Deoxytazettine.
Kelompok fenolik

Kelompok fenolik merupakan senyawa aromatik dan memiliki
gugus hidroksil (OH) fenol seperti tanin, flavonoid, lignin, dan lainnya.
Senyawa-senyawa yang tergolong dalam fenolik memiliki ciri sebuah
cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil yang diikat
dengannya. Senyawa fenolik dapat digunakan sebagai antibakteri dengan
cara merusak lipid pada membran plasma sehingga isi sel pada
mikroorganisme menjadi keluar (Pratiwi, 2008).

Harborne (1987), mengatakan bahwa senyawa fenolik cenderung
larut dalam pelarut polar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
senyawa fenolik pada ekstraksi biji alpukat (Persea americana Mill.) dan
ekstraksi buah pandan (Pandanus tectorius) dapat larut dengan baik pada

pelarut aseton dan menghasilkan rendemen tertinggi (Sari dkk., 2012; Rifali
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dkk., 2018). Pada beberapa penelitian membuktikan bahwa senyawa fenol
dapat terdeteksi atau larut dalam pelarut aquades, etil asetat, aseton, etanol,
dan metanol (Lestari dkk., 2018; Prayoga dkk., 2019; Noviyanty dkk.,
2019).

Pengelompokan senyawa fenol dibedakan berdasarkan jumlah
gugus hidroksil pada cincin aromatiknya. Senyawa fenol yang memiliki
gugus hidroksil lebih dari satu disebut polifenol dimana dalam golongan
tersebut terdapat senyawa flavonoid dan tanin.

a. Flavonoid

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik yang dapat
ditemukan di hampir seluruh bagian tumbuhan, terutama pada bagian
lapisan epidermis daun dan kulit buah. Kelompok utama dari flavonoid
adalah anthocyanin, flavonon, isoflavon, dan flavon. Secara kimia,
struktur senyawa flavonoid mengandung 15 atom karbon yang terdiri
dari dua cincin aromatik dan dihubungkan dengan dengan tiga satuan
karbon (Gambar 2.2). Beberapa senyawa flavonoid memiliki rasa pahit
sehingga dapat menjauhkan serangga-serangga tertentu pada tumbuhan
(Sastrohanidjojo, 1996).

Pada penelitian Sabir (2005), menyatakan bahwa flavonoid
dalam propolis Trigona sp. berpengaruh terhadap bakteri Streptococcus
mutans dalam konsentrasi 0,1 %. Flavonoid juga memiliki sifat lipofilik,
karena senyawa tersebut dapat merusak lapisan lipit pada membran sel
bakteri (Monalisa dkk., 2011). Senyawa flavonoid diketahui memiliki

peranan dalam penyerbukan oleh serangga (Sastrohanidjojo, 1996).

20



21

Pada tumbuhan senyawa flavonoid terdapat pada semua bagian

tumbuhan seperti akar, serbuk sari, daun, dan buah (Sirait, 2007).

Gambar 2. 6 struktur senyawa flavonoid.
Sumber : (llyas, 2013).

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang mudah larut
dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, butanol, dimetilsulfoksida,
aseton, dan air (Harborne, 1987). Sebagaimana pada penelitian
Romadanu dkk. (2014), diketahui bahwa senyawa flavonoid dapat
terlarut pada ekstrak kasar bunga lotus dengan menggunakan pelarut
metanol. Pada penelitian lain juga membuktikan bahwa senyawa
flavonoid pada ekstraksi daun pepe (Gymnema reticulatum Br.) dapat
larut atau terdeteksi dalam pelarut aquades, etil asetat, aseton, etanol,

dan metanol (Prayoga dkk., 2019).

. Tanin

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat
dihasilkan dari tumbuhan yang memiliki rasa sepat, dan bersifat fenol.
Tanin dibagi menjadi dua golongan yaitu tanin terhidrolisis dan tanin
katekin (Robinson, 1995). Tanin terhidrolisis biasanya terdapat pada
tumbuhan berkeping dua, sedangkan tanin katekin terdapat pada

tumbuhan berkayu, paku-pakuan, gimnospermae, dan gymnospermae.
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Pada bidang farmasi senyawa tanin digunakan sebagai obat antiseptik
dan diare. Tanin dapat membuat pembentukan dinding sel menjadi
kurang sempurna karena senyawa tersebut mentarget polipeptida
dinding sel sehingga sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotic
dan bakteri aka mati (Harborne, 1987). Struktur senyawa tanin dapat

dilihat pada gambar 2.7.

Gambar 2. 7 Struktur senyawa tanin.
Sumber: (llyas, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Supriyanto dkk. (2017),
diketahui bahwa tanin dapat larut pada ekstrak daun mimba dengan
menggunakan pelarut air, etanol, dan metanol. Hanani (2014), juga
menyebutkan bahwa tanin dapat larut dalam alkohol, aseton, dan air.
Selain itu, Gazali dkk. (2019) membuktikan bahwa tanin dapat larut

pada ekstraksi daun nipah dengan menggunakan pelarut etil asetat.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menjelaskan tentang
kandungan senyawa metabolit sekunder anggur laut (Caulerpa racemosa)
dengan menggunakan jenis fraksi yang berbeda yaitu metanol, etil asetat, dan
n-heksana. Perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder diamati ini

bedasarkan perubahan warna yang terjadi.

3.2 Waktu dan Tempat
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2019
hingga Februari 2020. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Integrasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Jadwal penelitian dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Rincian jadwal penelitian

Bulan

No. Kegiatan Desember Januari Februari Maret

12 3 4123412341234

Persiapan alat dan bahan
Pembuatan ekstrak anggur laut
(Caulerpa racemosa)

Fraksinasi ekstrak anggur laut
Uji fitokimia ektrak anggur laut
Pengam atan dan pengumpulan
data

Penyusunan skripsi

o g ~rw Db P

3.3 Alat dan Bahan

3.3.1 Alat-alat
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Alat penelitian yang digunakan pada penelitian ini corong pisah,
tabung reaksi, erlenmeyer, batang pengaduk, kawat ose, pipet tetes, vial,
neraca analitik, rotary evaporator, gelas ukur, labu ukur, oven, rak
tabung reaksi, dan freezer.

3.3.2 Bahan

Bahan yang di gunakan pada penelitian ini meliputi tumbuhan
anggur laut (Caulerpa racemosa) yang berasal dari perairan Paciran-
Lamongan, asam asetat, n-heksana, metanol, aquades, HCI 1%, pewarna
dagendrof, etanol 70%, HCI pekat, serbuk Mg, HCI 2N, FeCl3 5%, FeCl3
1%, CHCI3, H2SO4 pekat.

3.4 Prosedur penelitian
34.1 Ekstraksi

Tumbuhan anggur laut dicuci hingga bersih dan dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 40°C. Selanjutnya tumbuhan anggur laut
dipotong dengan ukuran yang lebih kecil dan dihaluskan hingga menjadi
serbuk. Anggur laut yang telah kering ditimbang sebanyak 200 gram dan
dilakukan maserasi menggunakan metanol 800 mL dengan perbandigan
1:4 selama 1x24 jam. Hasil maserasi selanjutnya disaring dan diambil
filtratnya. Filtrat yang dihasilkan selanjutnya dievaporasi menggunakan
rotary evaporator.

3.4.2 Fraksinasi

Fraksinasi dilakukan dengan metode fraksinasi cair-cair (FCC)

menggunakan pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksana. Ekstrak

metanol yang telah didapatkan pada tahap ekstraksi dilarutkan kedalam
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air dan metanol dengan perbandingan 1:1 sebanyak 200 mL dan
dimasukkan kedalam corong pisah. Kemudian ditambahkan 200 mL n-
heksana dan dilakukan pengocokan secara perlahan-lahan. Setelah
dilakukan pengocokan corong pisah diletakkan pada statif dan didiamkan
beberapa jam hingga terjadi pemisahan antara fraksi n-heksana dan
metanol-air. Fraksi n-heksana yang terbentuk selanjutnya dimasukkan ke
dalam erlenmeyer, sedangkan fraksi metanol-air kembali di fraksinasi
menggunakan pelarut etil asetat dan dikocok kembali dan didiamkan
beberapa jam hingga terjadi pemisahan. Fraksi etil asetat dimasukkan ke
dalam erlenmeyer. Fraksi n-heksana cair, fraksi etil asetat cair, dan fraksi
metanol-air diuapkan dengan rotary evaporator.
3.4.3 Uji Fitokimia

Masing-masing fraksi yang didapatkan meliputi fraksi n-heksana,
fraksi etil asetat, dan fraksi metanol selanjutnya dilakukan uji fitokimia.
Uji fitokimia yang dilakukan meliputi uji flavonoid, uji fenol uji alkaloid,

uji saponin, uji tanin, dan uji steroid.

1. Uji Flavonoid
Fraksi tumbuhan anggur laut ditimbang sebanyak 200 mg dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 5 mL
etanol dan dipanaskan selama 5 menit. Kemudian ditambahkan
beberapa tetes HCI pekat dan ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,2

gr dan dilakukan pengocokan. Apabila terjadi perubahan warna
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menjadi merah, kuning, atau jingga maka menunjukkan hasil positif
mengandung flavonoid.
. Uji Fenolik

Masing-masing fraksi tumbuhan anggur laut yang didapatkan
ditimbang sebanyak 0,5 gram dan dimasukkan kedalam erlenmeyer
serta ditambahkan etanol 70% sebanyak 10 mL. Selanjutnya diambil
1 mL dari larutan yang terbentuk dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Ditambahkan larutan FeCl3 5% sebanyak 2 tetes. Apabila
terbentuk warna hijau atau hijau kehitaman menunjukkan hasil positif
mengandung fenol.
. Uji Alkaloid

Masing-masing sampel fraksi tumbuhan anggur laut ditimbang
sebanyak 0,5 gram, dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan HCI 1 % sebanyak 0,5 mL. Selanjutnya ditambahkan 1-
2 tetes dragendorf. Apabila menghasilkan warna jingga hingga merak
kecoklatan menunjukkan hasil positif mengandung alkaloid.
. Uji Saponin

Fraksi tumbuhan anggur laut yang didapatkan ditimbang
sebanyak 0,5 gram dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian ditambahkan beberapa mL air panas dan ditunggu hingga
sampel dalam keadaan dingin. Apabila telah dingin sanpel dikocok
selama 10 menit. Jika terbentuk buih maka dilanjutkan dengan
penambahan HCI 2 N. Apabila buih tersebut tetap terbentuk dan

masih ada maka menunjukkan hasil positif mengandung saponin.
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5. Uji Tanin
Masing-masing fraksi tumbuhan anggur laut yang didapatkan
ditimbang sebanyak 0,5 gram dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi
dan dilarutkan dengan aquades sebanyak 2 mL dan ditambahkan
FeCl3 1% sebanyak 2 tetes. Apabila larutan menghasilkan warna hijau
kehitaman atau biru tinta maka menunjukkan hasil positif tanin.
6. Uji Steroid
Masing-masing fraksi tumbuhan anggur laut yang didapatkan
ditimbang sebanyak 0,5 gram dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahkan CHCI3z sebanyak 0,5 mL dan asam
asetat sebanyak 0,5 mL. Selanjutnya ditambahkan H>SOs pekat
sebanyak 2 mL melalui dinding tabung reaksi. Apabila larutan
terbentuk warna hijau, hijau kebiruan, atau biru maka dikatakan

positif mengandung steroid.

3.5 Analisis Data
Data hasil ekstraksi dan hasil fraksinasi masing-masing di hitung berat
yang dihasilkan. Sedangkan data hasil uji fitokimia dianalisis berdasarkan
perubahan warna yang terjadi setelah diberikan beberapa larutan dan reagen.

Data selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekstraksi

Ekstraksi pada penelitian ini dilakukan untuk memisahkan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung didalam tumbuhan anggur laut. Metode
ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi. Pemilihan maserasi sebagai metode
ekstraksi tumbuhan anggur laut ini dikarenakan metode ini mudah untuk
dilakukan serta tidak menggunakan suhu tinggi sehingga tidak merusak
senyawa-senyawa yang bersifat tidak tahan terhadap panas (Pratiwi dkk., 2019).
Pada tahapan ini tumbuhan anggur laut dipotong dengan ukuran yang lebih kecil
dan dikeringkan terlebih dahulu dengan tujuan untuk menghilangkan
kandungan air yang terdapat didalam sampel sehingga pelarut nantinya dapat
masuk ke dalam zat aktif tanpa terhalang oleh air (Gandjar, 2008). Selanjutnya
tumbuhan anggur laut dihaluskan hingga menjadi serbuk guna untuk
mempeluas daerah penyerapan karena semakin halus sampel yang digunakan
maka semakin mudah pula pelarut meresap masuk kedalam sel untuk menarik
zat aktif dalam sampel (Suharto, 2015).

Proses ekstraksi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pelarut metanol. Serbuk anggur laut sebanyak 200 gram yang telah halus
selanjutnya direndam dengan menggunakan pelarut metanol. Penggunaan
pelarut metanol dikarenakan pelarut ini bersifat universal dan bersifat polar
sehingga diharapkan dapat menarik berbagai senyawa aktif yang terkandung
didalam tumbuhan anggur laut baik yang bersifat polar, semi polar, maupun non

polar. Sebagaimana yang dinyatakan oleh (Astarina dkk., 2013), bahwa
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penggunaan pelarut dapat menarik senyawa aktif yang memiliki sifat kepolaran
yang sama Yaitu pelarut polar akan menarik senyawa yang bersifat polar dan
pelarut non polar akan menarik senyawa non polar. (Depkes RI, 2000), juga
menyatakan bahwa salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam proses
maserasi yaitu pemilihan pelarut dimana pelarut yang digunakan harus sesuai
dengan senyawa yang diinginkan.

Perendaman serbuk tumbuhan anggur laut dengan pelarut metanol ini
dilakukan selama sehari dengan perbandingan antara serbuk kering dan pelarut
yaitu 1:4. Perbandingan antara serbuk simplisia dengan pelarut yang digunakan
ini dapat mempengaruhi hasil maserasi dimana semakin besar perbandingan
yang digunakan maka semakin banyak pula hasil maserasi yang didapatkan
(Voight, 1995). Perendaman serbuk ini merupakan suatu proses pemindahan
senyawa aktif yang terkandung didalam sel suatu sampel menuju ke pelarut
sampel (Taofik, 2010). Pada perendaman terjadi proses difusi dimana pelarut
akan masuk kedalam sel tumbuhan yang mengandung senyawa aktif yang
sesuai. Proses difusi ini akan mengakibatkan adanya tekanan osmosis
mengalami perbedaan antara di dalam sel dan di luar sel. Selanjutnya senyawa
aktif yang memiliki sifat kepolaran yang sama dengan pelarut akan terekstrak
keluar sehingga larut dalam pelarut tersebut (Dean, 2009).

Ekstrak tanaman anggur laut yang telah direndam selanjutnya dilakukan
penyaringan dan diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator yang
bertujuan menguapkan pelarut pada suhu rendah karena apabila pada suhu
tinggi ditakutkan dapat merusak kandungan senyawa aktif pada ekstrak tersebut

(Putra dkk., 2014). Ekstraksi tumbuhan anggur laut dengan menggunakan
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pelarut metanol ini menghasilkan ekstrak berwarna hijau gelap dengan berat
ekstrak sebesar 11 gram dan rendemen sebesar 5,5% dan (Tabel 4.1).

Tabel 4. 1 Hasil ekstraksi anggur laut (Calerpa racemosa) dengan pelarut
metanol.

Gambar ekstrak Berat ekstrak Rendemen

11 gram 5,5%

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2021).

Hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan hasil
yang lebih besar dibandingkan beberapa penelitian lainnya. Penelitian oleh
Mahmudah dan Nursandi (2014), ekstraksi dengan jenis anggur laut dan pelarut
yang sama menunjukkan nilai rendemen C. racemosa segar sebesar 1,11% dan
C. racemosa kering sebesar 0,143%. Penelitian Anggraeni (2018), didapatkan
hasil ekstraksi C. racemosa dengan pelarut etanol 96% menghasilkan rendemen
sebanyak 1,24 %. Marfuah dkk. (2018), menunjukkan hasil rendemen pada
pelarut etanol yaitu sebesar 2,18% dengan berat ekstrak 13,09 gram, rendeman
pada pelarut etil asetat sebesar 1,47% dengan berat ekstrak 8,87 gram, serta
rendemen dengan pelarut n-heksana sebesar 0,59% dengan berat ekstrak
sebesar 3,55 gram.

Pada penelitian yang dilakukan Wulandari (2017), dengan menggunakan

ekstrak C. racemosa dan pelarut metanol menunjukkan hasil rendemen yang
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lebih besar yaitu ekstrak pada semua bagian sebesar 6,39%; ekstrak pada bagian
ramuli sebesar 8,11%; dan bagian stolon sebesar 7%. Ritan dkk. (2021),
ekstraksi C. racemosa dengan menggunakan pelarut etanol menunjukkan hasil
rendemen sebesar 6,88%. Selain itu, penelitian oleh Saputri dkk. (2019),
diketahui ekstrak C. lentillifera dengan pelarut metanol menghasilkan
rendemen sebesar 7,3%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan nilai rendemen
yang lebih besar dibandingkan pada penelitian ini. Hal ini dimungkinkan karena
perbedaan spesies dan jenis pelarut yang digunakan. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Utami dkk. (2013) dan Istigomah (2013), bahwa perbedaan
hasil rendemen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perbedaan spesies,
umur panen, habitat spesies, kandungan air, jenis pelarut, ukuran simplisia,

metode dan waktu ekstraksi.

4.2 Fraksinasi

Tumbuhan anggur laut yang telah melewati proses ekstraksi selanjutnya
dilakukan fraksinasi dengan menggunakan metode fraksinasi cair-cair
menggunakan corong pisah. Prinsip dari fraksinasi menggunakan corong pisah
yaitu didasarkan pada kandungan zat terlarut dengan perbandingan tertentu
antara dua atau lebih pelarut yang tidak saling bercampur. Pemilihan metode ini
dikarenakan memiliki selektifitas yang tinggi dalam proses pemisahan senyawa
berdasarkan tingkat kepolarannya dan lebih sederhana. Tujuan dilakukan
fraksinasi ini yaitu untuk memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya
dengan menggunakan beberapa pelarut yang memiliki sifat kepolaran yang

berbeda. Pelarut yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3 jenis pelarut
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berbeda yaitu n-heksana, etil asetat, dan metanol. Pemilihan pelarut ini
berdasarkan perbedaan tingkat kepolarannya dimana n-heksana merupakan
pelarut yang bersifat non polar sehingga diharapkan dapat menarik senyawa
metabolit sekunder yang bersifat non polar. Sedangkan, etil asetat merupakan
pelarut yang bersifat semi polar sehingga memungkinkan untuk menarik
senyawa semi polar dan metanol termasuk pelarut yang bersifat polar sehingga
mampu menarik senyawa matabolit sekunder yang bersifat polar.

Pemilihan pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol pada penelitian ini
sebagaimana pada penelitian yang dilakukan Romadanu dkk. (2014) dimana
fraksinasi bunga lotus (Nelumbo nucifera) dilakukan dengan 3 jenis pelarut
yaitu metanol, etil asetat, dan n-heksana. Penelitian Adawiyah dkk. (2017), juga
digunakan 3 jenis pelarut yang sama yaitu metanol sebagai pelarut polar, etil
asetat sebagai pelarut semi polar, dan n-heksana sebagai pelarut non polar pada
proses fraksinasi daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth). Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Pamungkas dan Indrayudha (2019), proses fraksinasi buah
pare (Momordica charantia) juga digunakan pelarut n-heksana sebagai
perwakilan pelarut non polar, pelarut etil asetat sebagai perwakilan pelarut semi
polar, namun perwakilan pelarut polar digunakan pelarut etanol.

Fraksinasi pertama dilakukan dengan melarutkan hasil ekstraksi
tumbuhan anggur laut kedalam metanol yang telah ditambahkan dengan air.
Penambahan air ini bertujuan agar ekstrak kental C. racemosa kering dapat larut
sepenuhnya. Sebagaimana pada penelitian Nuria dkk. (2015), dimana ekstrak
kental dari daun gugur ketapang kering tidak dapat larut sepenuhnya sehingga

ditambahkan campuran metanol:air. Selanjutnya, ditambahkan pelarut n-
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heksana di dalam corong pisah dengan perbandingan 1:1. Sedangkan fraksinasi
kedua dilakukan pada pelarut metanol yang di campurkan dengan pelarut etil
asetat. Masing-masing fraksinasi dilakukan pengocokan sehingga terbentuk dua
lapisan yang berbeda dan saling terpisah. Ritan dkk. (2021), mengatakan
pengocokan bertujuan untuk memaksimalkan penarikan senyawa metabolit
sekunder oleh pelarut. Prinsip terbentuknya dua lapisan yang berbeda
dikarenakan adanya perbedaan tingkat kepolaran dan perbedaan massa jenis
pada masing-masing fraksi dimana fraksi yang memiliki masa jenis yang lebih
besar akan membentuk lapisan dibagian bawah dan fraksi yang memiliki massa
jenis yang lebih rendah akan membentuk lapisan yang berada di atas.

Pada fraksinasi pertama diketahui pelarut n-heksana memiliki massa
jenis sebesar 655 kg/m® sedangkan massa jenis pelarut metanol sebesar 792
kg/m®. Pelarut metanol ini memiiki masa jenis yang lebih besar dibandingkan
dengan pelarut n-heksana sehingga lapisan yang berada dibawah merupakan
senyawa metabolit sekunder yang larut dalam pelarut metanol. Sedangkan pada
fraksinasi kedua diketahui bahwa pelarut etil asetat memiliki massa jenis
sebesar 902 kg/m?® yang berarti lebih besar dari masa jenis metanol sehingga
lapisan bawah yang terbentuk merupakan senyawa metabolit sekunder yang
larut dalam pelarut etil asetat (Gambar 4.1). Masing-masing lapisan yang
terbentuk selanjutnya di evaporasi sehingga menghasilkan fraksi kental

meliputi fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi metanol.
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Gambar 4. 1 (A) Fraksinasi antara pelarut metanol dan pelarut n-heksana (B)
Fraksinasi antara pelarut metanol dengan pelarut etil asetat.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Hasil fraksi kental tumbuhan anggur laut (C. racemosa) yang didapatkan
setelah dievaporasi diketahui bahwa masing-masing fraksi memiliki berat yang
berbeda yaitu fraksi n-heksana memiliki berat sebesar 2,12 mg dengan nilai
rendemen 19,3%, fraksi etil asetat sebesar 4,35 mg dengan nilai rendemen
39,5%, dan fraksi metanol sebesar 3.57 mg dengan nilai rendemen 32,5%
(Tabel 4.2). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
memiliki berat dan nilai rendemen tertinggi dibandingkan fraksi metanol dan
n-heksana. Hal ini dimungkinkan karena senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak metanol tumbuhan C. racemosa cenderung memiliki
sifat semi polar sehingga lebih mudah tertarik oleh pelarut etil asetat yang
memiliki sifat kepolaran yang sama. Tan et al. (2013), menyatakan bahwa

semakin mirip kepolaran suatu pelarut dengan kepolaran senyawa yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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terkandung dalam ekstrak maka semakin banyak komponen senyawa yang
terekstrak sehingga nilai rendemen juga semakin meningkat.

Tabel 4. 2 Hasil fraksinasi ekstrak anggur laut (Caulerpa racemosa) :

No. Jenis Fraksi Berat (mg) Rendemen (%)
1 n-heksana 2,12 19,3
2 Etil asetat 4,35 39,5
3 Metanol 3,57 32,5

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Ritan dkk. (2021), dinama
dilakukan fraksinasi ekstrak metanol Caulerpa racemosa dengan menggunakan
3 fraksi yaitu n-heksan, kloroform, dan metanol. Hasil didapatkan bahwa fraksi
metanol memiliki nilai rendemen tertinggi yaitu 60,20% sedangkan fraksi n-
heksana dan fraksi koroform secara berturut-turut yaitu 9,00% dan 6,20%. Pada
fraksi metanol menunjukkan bahwa rendemen pada penelitian tersebut
memiliki nilai yang lebih besar sedangkan pada fraksi n-heksana memiliki nilai
yang lebih kecil dibandingkan nilai rendemen pada penelitian ini. Perbedaan
nilai rendemen ini dimungkinkan karena perbedaan jenis pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi sehingga mempengaruhi proses fraksinasi.
Penelitian Ritan dkk. (2021), proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan
pelarut etanol sedangkan pada penelitian ini digunakan pelarut metanol.

Pada penelitian lain digunakan ekstrak etanol daun benalu rambutan
(Scurulla atropurpurea (Bl.) Denser) dan dilakukan fraksinasi dengan pelarut
n-heksana, etil asetat, dan metanol. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa
fraksi n-heksana memiliki rendemen sebesar 0%, fraksi etil asetat 9.97%, dan
fraksi metanol 11.39%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rendemen pada
penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan penelitian tersebut.

Hal ini dimungkinkan karena perbedaan jenis ekstrak yang digunakan.
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Sebagaimana yang dinyatakan oleh Tiwari et al. (2011), bahwa perbedaan berat
dan nilai rendemen hasil fraksinasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jenis ekstrak, pelarut fraksinasi, waktu fraksinasi, tipe fraksinasi,

suhu, kondisi alami pelarut, konsentrasi pelarut, dan polaritas pelarut.

4.3 Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit
sekunder yang terkandung di dalam fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan
fraksi metanol tumbuhan anggur laut. Teyler (1988), menyatakan bahwa uji
fitokimia bertujuan untuk mendeteksi adanya suatu senyawa kimia dalam
tumbuhan berdasarkan golongannya. Uji fitokimia merupakan uji yang
dilakukan secara kualitatif berdasarkan perubahan warna menggunakan
beberapa pereaksi yang artinya hanya menunjukkan ada atau tidaknya suatu
senyawa metabolit sekunder tanpa mengetahui kadar senyawa tersebut.
Perubahan warna ini mengindikasikan adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder dalam fraksi sampel yang diujikan. Uji fitokimia yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi uji flavonoid, uji fenol, uji alkaloid, uji saponin,

uji tanin, dan uji steroid. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Kandungan senyawa metabolit sekunder dari masing-masing fraksi:

Metabolit Fraksi metanol Fraksi Etil .

No . Fraksi n-heksana
Sekunder + air asetat

1 Flavonoid ++ +

2 Fenol ++ +

3 Alkaloid ++ +++

4 Saponin +

5 Tanin + + -

6 Steroid + ++
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Keterangan : (+) kandungan sedikit, (++) kandungan sedang, (+++) kandungan banyak, (-)
hasil uji negatif.
Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa masing-masing fraksi
menunjukkan hasil uji fitokimia yang berbeda-beda. Perbedaan kandungan
senyawa metabolit sekunder ini hanya dapat diketahui secara kualitatif yang
ditunjukkan oleh perbedaan intensitas perubahan warnanya. Perbedaan hasil uji
pada tiap uji fitokimia ini mengindikasikan adanya perbedaan kandungan
senyawa metabolit sekunder sehingga terjadi suatu reaksi dan menunjukkan
adanya perubahan warna selama proses uji fitokimia. Fraksi n-heksana
menunjukkan hasil positif hanya pada uji steroid. Hal ini menandakan bahwa
fraksi n-heksana tumbuhan anggur laut hanya mengandung senyawa metabolit
sekunder berupa steroid namun tidak memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder berupa flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, dan tanin.

Fraksi metanol menunjukkan hasil berlawanan dengan hasil uji fraksi n-
heksana dimana hasil positif yaitu pada uji flavonoid, uji alkaloid, uji fenol, uji
tanin dan uji saponin yang berarti fraksi metanol tumbuhan anggur laut
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, fenol,
tanin, dan saponin. Sedangkan hasil fraksi etil asetat yang menunjukkan hasil
positif pada uji flavonoid, uji fenol, uji alkaloid, uji tanin, dan uji steroid yang
artinya fraksi etil asetat mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, tanin,
dan steroid. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Laksmijenie et al. (2005),
bahwa etil asetat merupakan pelarut yang mudah menguap dan bersifat semi
polar dan dapat menarik senyawa-senyawa seperti flavonoid, steroid, dan

alkaloid.
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Perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder pada masing-masing
fraksi dikarenakan pelarut yang digunakan ketika fraksinasi memiliki sifat yang
berbeda baik dari segi kepolaran maupun massa jenisnya sehingga hasil
senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan pun juga berbeda. Hal ini
sebagaimana prinsip kerja fraksinasi bahwa senyawa metabolit sekunder yang
memiliki sifat non polar akan larut dalam pelarut yang memiliki sifat sama yaitu
non polar, senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat semi polar akan
larut dalam pelarut semi polar, dan senyawa yang bersifat polar juga akan
terlarut dalam pelarut dengan sifat yang sama yaitu polar (Harborne, 1987).

Pada beberapa penelitian juga banyak digunakan pelarut etil asetat dan
n-heksana dan didapatkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningsih dkk., (2020)
didapatkan hasil senyawa metabolit sekunder yang berbeda antara fraksi air,
fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksana daun alpukat (Persea americanna Mill).
Fraksi air daun alpukat diketahui mengandung alkaloid, triterpenoid, streoid,
tanin, flavonoid, saponin, monoterpen/seskuiterpen. Fraksi etil asetat daun
alpukat mengandung alkaloid, triterpenoid, streoid, tanin, flavonoid, dan
monoterpenoid. Sedangkan fraksi n-heksana mengandung senyawa alkaloid,
triterpenoid, steroid, dan monoterpenoid. Penelitian oleh Pratiwi dkk. (2016)
diketahui bahwa fraksi etil asetat kulit manggis (Garcinia mangostana L.)
mengandung senyawa fenol dan flavonoid, sedangkan fraksi n-heksana
mengandung alkaloid, flavonoid, dan steroid.

Perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder juga dapat

dipengaruhi oleh jenis tumbuhan dimana antara tumbuhan satu dengan yang
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lain bisa memiliki kandungan senyawa metabolit yang sama maupun berbeda.
Hasil penelitian oleh Suryani dkk. (2017) didapatkan hasil bahwa fraksi n-
heksana daun pandan (Pandanus amaryllifolius) memiliki senyawa metabolit
sekunder yang hampir sama dengan penelitian ini yaitu meliputi senyawa fenol,
steroid, terpenoid, dan saponin. Sedangkan pada fraksi etil asetat daun pandan
juga mengandung senyawa yang hampir sama yaitu alkaloid, flavonoid, fenol,
steroid, dan saponin. Pada penelitian lain, ekstrak tanaman rumput bambu
(Lophaterum gracile B.) yang di fraksinasi dengan pelarut n-heksana juga
mengandung senyawa metabolit sekunder yang sama dengan fraksi n-heksana
tumbuhan anggur laut antara lain tanin dan steroid (Wulandari, 2017). Selain
itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas dan Indrayudha (2019)
diketahui fraksi n-heksana buah pare (Momordica charantia) juga mengandung
beberapa senyawa yang sama dengan tumbuhan anggur laut meliputi flavonoid,
steroid, alkaloid, terpenoid, fenol, dan tanin. Sedangkan fraksi etanol daun pare
dan fraksi etil asetat buah pare mengadnung senyawa yang sama Yyaitu
flavonoid, steroid, dan terpenoid.
1. Uji Flavonoid
Pada penelitian ini uji flavonoid menunjukkan hasil positif pada
fraksi metanol dan fraksi etil asetat anggur laut yang ditandai terbentuknya
warna merah ketika sampel direaksikan dengan asam klorida (HCI) pekat
dan serbuk magnesium (Gambar 4.3). Hasil yang didapatkan ini sesuai
dengan sifat kepolaran flavonoid yang mana termasuk dalam senyawa yang
bersifat polar sehingga dapat tertarik oleh fraksi metanol ataupun fraksi etil

asetat yang bersifat semi polar.
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Akbar (2010), menyatakan bahwa flavonoid memiliki gugus gula
sehingga mudah larut dalam pelarut semi polar maupun polar. Selain itu,
flavonoid juga memiliki gugus hidroksi yang tidak tersubstitusi sehingga
bersifat polar. Oleh karena itu, pada penelitian ini flavonoid dapat
dihasilkan dari fraksi metanol dan etil asetat. Hasil ini diperkuat oleh
pernyataan Odeoga et al. (2005), bahwa fraksi etil asetat diketahui memiliki
sifat antioksidan dan dapat mereduksi radikal bebas lebih banyak sehingga
mampu menarik senyawa yang bersifat polar dan semi polar yang memiliki

gugus OH yang umumnya terdapat pada senyawa flavonoid dan fenol.

Gambar 4. 2 Hasil uji flavonoid Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana;
(b) fraksi etil asetat; (c) fraksi methanol.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).
Terbentuknya warna merah atau jingga pada hasil positif uji flavonoid

dikarenakan penambahan HCI dan serbuk Mg dapat mereduksi inti
benzonpiron yang terletak didalam struktur flavonoid sehingga membentuk
garam flavilium yang berwarna merah (Gambar 4.4). Perubahan warna
menjadi merah-jingga pada uji flavonoid menunjukkan adanya kandungan

flavon, warna merah tua menunjukkan adanya senyawa flavonol atau
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flavanon, sedangkan warna hijau hingga biru menunjukkan adanya senyawa

aglikon atau glikosida (Robinson, 1995).

+ MgCl,

Garam Flavilium
Jingga

Gambar 4. 3 Reaksi uji flavonoid

Sumber: (Robinson, 1995).

Senyawa flavonoid diketahui terbagi menjadi beberapa jenis dan
memiliki tingkat kepolaran yang berbeda tergantung jumlah dan gugus
hidroksilnya. Pada tanaman, flavonoid juga dapat berikatan dengan gula
sebagai glikosida ataupun terdapat dalam aglikon (Harborne, 1987).
Flavonoid yang berikatan dengan gula akan membentuk glikosida yang
mudah larut pada pelarut polar sepertu metanol, etanol, butanol, aseton, air,
dimetilsulfoksida, dan dimetilformaldehida. Sedangkan flavonoid yang
berbentuk aglikon memiliki sifat kurang polar cenderung larut dalam pelarut
semi polar atau non polar seperti eter dan kloroform (Markham, 1988;
Hanani, 2017). Pelarut etil asetat merupakan pelarut bersifat semi polar

yang mampu melarutkan senyawa polar ataupun non polar sehingga
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flavonoid pada tumbuhan anggur laut (C. racemosa) dapat terekstraksi pada
pelarut metanol dan etil asetat.

Berdasarkan beberapa pernyataan, kemungkinan senyawa flavonoid
yang terkandung dalam fraksi metanol anggur laut pada penelitian ini ialah
flavonoid glikosida meliputi flavon (apigenin, luteolin, krisoeriol); dan
flavonol (kemferol, kuersetin); flavanon (naringenin); isoflavon (daidzein,
genistein) dan auron. Hal ini diperkuat oleh Markham (1988), yang
menyatakan bahwa senyawa flavonoid yang terkandung didalam ekstrak
dengan pelarut etanol dan metanol ialah auron, flavon, dan flavonol.
Sedangkan senyawa flavonoid yang terkandung dalam fraksi etil asetat
kemungkinan ialah aglikon flavonoid meliputi kalkhon, isoflavon, katecin,
flavon, flavonol, flavanon, antosianin, flavanonol, leukoantosianin, dll
(Parwata, 2016).

Secara umum, biosintesis flavonoid berasal dari penggabungan dua
jalur yaitu jalur poliketida (asetat-malonat) dan fenilpropanoid (sikimat).
Menurut Herbert (1995), biosintesis flavonoid diawali dengan kombinasi
suatu unit Ce-Cz (Cincin B) dengan 3 unit C, (Cincin A) sehingga
menghasilkan unit Cs-Cs-(C2+C2+Cz). Cincin A diketahui berasal dari jalur
poliketida yang merupakan gabungan dari tiga unit asetat atau malonat,
sedangkan cincin B dan tiga atom karbon berasal dari jalur fenilpropanoid

(sikamat) (Gambar 4.15).
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Jalur femilpropanoid  Jalur poliketida
(cincin B) (cincin A)

Gambar 4. 4 Prinsip kombinasi jalur fenilpropanoid (sikimat) dan jalur
poliketida (asetat-malonat).

Sumber:

Jalur fenilpropanoid merupakan bagian dari proses glikolisis yang
menghasilkan asam sikimat. Reaksi yang terjadi pada jalur ini melibatkan
fosfoenol piruvat dan eritrosa. Asam sikimat yang terbentuk kemudian akan
diubah menjadi asam amino tirosin dan fenilalanin. Tirosin akan
membentuk senyawa turunan dari asam sikamat akibat adanya perubahan
gugus benzenanya, sedangkan fenilalanin akan melepaskan NHs dan
menghasilkan asam sinammat (Heliawati, 2018).

Reaksi yang terjadi pada jalur poliketida (asam malonat) dimulai dari
reaksi antara asetil CoA dengan CO yang akan menghasilkan malonat CoA.
Malonat CoA selanjutnya akan bereaksi dengan asetii CoA menjadi
asetoasetiCoA yang kemudian akan bereaksi dengan malonat CoA. Reaksi
ini akan terus berlanjut menghasilkan poliasetil yang akan berkondensasi
dan bereaksi dengan hasil dari jalur fenilpropanoid (sikimat). Reaksi
tersebut akan membentuk suatu senyawa flavonoid (Heliawati, 2018). Jalur

biosintesis dari senyawa flavonoid dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4. 5 Kombinasi biosintesis flavonoid jalur fenilpropanoid (sikimat) dan
jalur poliketida (asetat-malonat).

Sumber: (Heliawati, 2018)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



45

2. Uji Fenol

Pada uji fenol diketahui bahwa fraksi tumbuhan anggur laut
menunjukkan hasil positif yaitu pada fraksi metanol dan fraksi etil asetat,
sedangkan hasil negatif yaitu pada fraksi n-heksana. Hasil positif pada uji
fenol ini ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi hijau atau hijau
kehitaman (Gambar 4.6). Sebagaimana yang dinyatakan oleh Harborne
(1987), bahwa senyawa fenol yang di uji dengan menggunakan besi (FeCls)
akan bereaksi dengan FeCls sehingga membentuk warna hijau, merah, ungu,
biru, atau hitam pekat. VVermeris and Nicholson (2006), menyatakan bahwa
sampel yang mengalami perubahan warna menjadi hijau kehitaman
mengandung tannin katekol (senyawa derivat fenol) dan diperkirakan

endapan hitam yang terbentuk ialah senyawa Fe(O-Ph)s; (Gambar 4.7).

Gambar 4. 6 Hasil uji fenol Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b)
fraksi etil asetat; (c) fraksi metanol.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

FeCly 1% + 3PhOH == Fe(O——Ph);(Htam) + 3HCL

Gambar 4. 7 Reaksi uji fenol
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Sumber: (Gibbs, 1926).

Hasil yang didapatkan penelitian ini sebagaimana sifat kepolaran
fenol. Senyawa fenol merupakan senyawa yang bersifat polar dan memiliki
cincin aromatik dan gugus hidroksil (Firdiyani dkk., 2015), menyatakan
bahwa pelarut metanol bersifat polar sehingga pada proses fraksinasi dapat
menarik berbagai senyawa yang bersifat polar seperti fenol dan flavonoid.
Hal ini juga diperkuat oleh Agustina dkk. (2017), yang menyatakan
kandungan kadar total fenolik paling tinggi dihasilkan dari ekstrak
tumbuhan dengan menggunakan pelarut metanol dikarenakan pelarut ini
memiliki nilai kepolaran 6,6. (Depkes RI, 2000), juga menambahkan bahwa
pelarut metanol dapat mengekstrak senyawa lebih baik daripada pelarut
aseton, etil asetat, dan kloroform. Oleh karena itu, fraksi etil asetat yang juga
bernilai positif uji fenol mengalami perubahan yang tidak pekat seperti
pelarut metanol. Hal ini kemungkinan dikarenakan senyawa fenol yang
tertarik fraksi etil asetat kadarnya hanya sedikit. Sebagaimana yang
dinyakatan oleh Wungkana dkk. (2013), kepekatan warna pada uji fenol
menunjukkan bahwa semakin pekat warna yang dihasilkan maka
menandakan kadar fenol dalam fraksi tersebut semakin besar.

Pada tumbuhan umumnya senyawa fenol berikatan dengan gula dan
membentuk glikosida yang mudah larut pada pelarut polar (Hanani, 2017).
Berdasarkan jumlah atam karbon, senyawa fenolik terbagi meliputi fenol
sederhana (katekol, hidrokuinon); benzokuinon (dimetoksibenzokuinon);
asam fenolat (p-hidroksibenzoat, salisilat); asam fenil asetat; asam hidroksi

sinamat; fenilpropana; kumarin; isokumarin; kromon; naptokuinon;
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xanthone; stilbenes, antrakuinon; flavonoida (kuersetin, sianidin); lignans;
neolignan; dan biflavonoid (amentoflavon hinokiflavon) (Harborne, 1987).

Senyawa fenolik disintesis melalui 2 jalur yaitu jalur asam sikimat dan
jalur asam malonat. Jalur asam sikimat digunakan untuk mensintesis
kelompok tanin yang terhidrolisis serta senyawa berbasis asam amino
fenilalanin, seperti lignin. Pada jalur asam malonat digunakan asetil-koA
sebagai bahan utama. Jalur asam malonat ini bukan merupakan jalur utama,
namun senyawa yang dihasilkan dari jalur asam malonat ini dibutuhkan
dalam sintesis berbagai metabolit sekunder dengan penggabungan produk
senyawa hasil jalur asam sikimat, seperti pembentukan kelompok flavonoid
dan tanin yang tidak terhidrolisis atau tanin terkondensasi (Gambar 4.17)

(Taiz and Zeiger, 2015).

Eritrosa 4-fosfat Asam fosfoenolpiruvat
(dari jalur pentosa (dari glikolisis)
fosfat)
Jalur Asetil-CoA
asam sikimat |
T
Fenilalanin K@’ ‘3] Jalur asam
malonat

|
Asam sinamat [" c,]
Asam galat |

| i l
Tanin yang dapat |G-l [@-c] [ ()| | Berbagai macam

terhidrolisis Fenolik sederhana flavonoid senyawa fenolik
pe
[“Clln [@' (3—\9]n
Lignin Tanin padat

Gambar 4. 8 Biosintesis senyawa fenol.

Sumber: (Taiz and Zeiger, 2015).
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3. Uji Alkaloid

Pengujian alkaloid pada sampel dilakukan dengan penambahan HCI
1% dan reagen dragendorf dan hasil positif ditandai dengan terbentuknya
warna endapan coklat muda hingga jingga. Endapan ini merupakan kalium-
alkaloid (VVogel, 1990). Penambahan HCI ini akan menjadikan alkaloid yang
mulanya bersifat basa menjadi asam. Alkaloid mengandung atom nitrogen
dan ketika ditambahkan pereaksi dragendorf, nitrogen berfungsi sebagai
pembentuk ikatan kovalen koordinat dengan K* yang merupakan ion logam
(Gambar 4.7) (Sangi dkk., 2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
positif yaitu fraksi etil asetat dan fraksi metanol, sedangkan hasil negatif

yaitu fraksi n-heksana (Gambar 4.8).

o = ) RS
i |\N, + K [Bily] — J + [BilJ
K oranye
Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 4. 9 Reaksi uji alkaloid.
Sumber: (Miroslav, 1971).
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Gambar 4. 10 Hasil uji alkaloid Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana;
(b) fraksi etil asetat; (c) fraksi metanol.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Kristanti dkk. (2008), menyatakan bahwa alkaloid merupakan
senyawa yang bersifat semi polar dan merupakan bagian dari cincin
heterosiklik yang mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang
bersifat basa. Oleh karena itu, senyawa alkaloid pada fraksi anggur laut ini
dapat dihasilkan pada fraksi etil asetat dan metanol yang mana termasuk
dalam pelarut semi polar dan polar, serta tidak terdeteksi pada fraksi n-
heksana dikarenakan n-heksana termasuk pelarut non polar. Perubahan
warna yang terjadi antara frasi etil asetat dan fraksi metanol juga sangat jelas
terlihat dimana fraksi etil asetat memiliki warna yang lebih pekat
dibandingkan fraksi metanol. Hal ini dikarenakan etil asetat dan alkaloid
memiliki sifat kepolaran yang sama yaitu semi polar sehingga senyawa
dapat ditarik dengan optimal. Sebagaimana yang dinyatakan Kapondo dkk.
(2020), bahwa etil asetat merupakan pelarut semi polar yang dapat

melarutkan alkaloid dengan baik. Senyawa alkaloid juga dapat tertarik pada
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fraksi metanol dengan kadar yang lebih sedit sedikit. Kemampuan fraksi
metanol dalam menarik senyawa alkaloid ini didukung oleh penelitian
Ergina dan Indrarini (2014), dimana daun palado yang di ekstrak dengan
menggunakan metanol dan air mengandung positif alkaloid.

Alkaloid merupakan golongan senyawa basa dan dapat berikatan
dengan asam organik membentuk garam. Alkaloid yang bersifat basa akan
larut dalam pelarut organik, sedangkan alkaloid yang membentuk garam
akan larut dalam air. Hanani (2014), menyatakan bahwa alkaloid
dikelompokkan menjadi 3 tipe yaitu alkaloid sejati, protoalkaloid, dan
pseudoalkaloid. Alkaloid sejati dan protoalkaloid memiliki sifat basa
sehingga kemungkinan kelompok alkaloid ini yang dapat tertarik oleh fraksi
etil asetat, sedangkan alkaloid yang kemungkinan tertarik oleh fraksi
metanol ialah kelompok pseudoalkaoloid karena memiliki sifat basa rendah.
Tipe alkaloid sejati meliputi pirolidin, pirolisidin, piperidin, tropan,
kuinolisidin, indolisidin, tetrahidro-isokuinon, kuinolin, imidasol, akridin,
piridin, dll. Tipe protoalkaloid terdiri dari feniletilamin, indol, dan
pirolisidin (senesionin). Selain itu, tipe pseudoalkaloid terdiri dari piperidin,
terpenoid, steroid, dan purin (Hanani, 2014).

Biosintesis alkaloid diketahui terlalu banyak cara dan sulit untuk
diklasifikasikan. Namun, terdapat reaksi khusus yang terlibat dalam
biosintesis berbagai kelas alkaloid yaitu sintesis basa Schiff dan reaksi
Mannich (Heliawati, 2018).

7. Sintesis basa Schiff
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Sintesis basa Schiff diawali dengan mereaksikan amina dengan
keton atau aldehida. Reaksi ini merupakan metode umum untuk
memproduksi C = N obligasi (Gambar 4.18). Pada biosintesis alkaloid,

reaksi tersebut dapat terjadi dalam molekul seperti pada sisntesis

piperidin.
R R ,‘6u (=3
O 4 HN—R; —» \ HS — J—N—R; 4+ HO
R, R, N, R

Gambar 4. 11 Sintesis basa Schiff.
Sumber: (Heliawati, 2018).

. Reaksi Mannich

Pada reaksi ini, selain amina dan karbonil diketahui bahwa
komponen integral dari reaksi Mannich ialah carbanion. Carbanion ini
memainkan peran nukleofil dalam penambahan nukleofilik pada ion
hasil reaksi amina dan karbonil (Gambar 4.19). Secara keseluruhan

reaksi umum pembentukan alkaloid dapat dilihat pada Gambar 4.20.

Gambar 4. 12 Reaksi Mannich.
Sumber: (Heliawati, 2018).
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Gambar 4. 13 Reaksi pembentukan alkaloid.
Sumber: (Heliawati, 2018).

4. Uji Saponin

Pengujian saponin dilakukan dengan menambahkan air panas dan
HCI 2N pada sampel dan apabila terdapat buih atau gelembung pada saat
dikocok maka hasil dinyatakan positif. Menurut Rusdi (1990), munculnya
buih pada uji saponin ini menandakan adanya glikosida dalam larutan
sampel ekstrak yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lain. Sangi
dkk. (2008), menambahkan bahwa saponin mempunyai gugus polar yaitu
glikosil dan gugus non polar yaitu steroid dan terpenoid. Adanya gugus ini
menjadikan permukaannya aktif dan membentuk misel ketika dilakukan
pengocokan dengan air. Misel ini memiliki gugus polar yang menghadap
keluar dan gugus non polar yang menghadap kedalam sehingga terlihat
seperti buih. Secara umum, reaksi pada uji saponin dapat dilihat pada

Gambar 4.9.



53

£H,0H
C s
H,0 + ROH.
—.
0 COH bH
0
CH:0
H
OH
I-Arabinopiriosil-3f}-asetil oleanolat Aglikon Glukosa

Gambar 4. 14 Reaksi uji saponin.

Sumber: (Robinson, 1995).

Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa fraksi anggur laut yang
menunjukkan hasil positif yaitu fraksi metanol (Gambar 4.10). Hal ini
menandakan bahwa hanya fraksi metanol yang mengandung senyawa
saponin, sedangkan fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana tidak mengandung
saponin. Hasil positif pada fraksi metanol dikarenakan saponin merupakan
senyawa yang bersifat polar sehingga dapat tertarik oleh pelarut metanol
yang juga bersifat polar. Seperti halnya pada penelitian (Firdiyani dkk.,
2015), bahwa pada ekstrak aseton Spirulina platensis mengandung positif
saponin dikarenakan aseton merupakan pelarut yang bersifat polar.
Doughari (2012), juga menambahkan bahwa senyawa saponin dapat larut
dalam air dan alkohol serta tidak dapat larut dalam pelarut non polar seperti

n-heksana.
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Gambar 4. 15 Hasil uji saponin Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana;
(b) fraksi etil asetat; (c) fraksi metanol.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Saponin merupakan senyawa yang termasuk golongan senyawa
glikosida dimana senyawa ini apabila terhidrolisis akan menghasilkan
aglikon dan bersifat polar. Sifat polar ini diakibatkan adanya kandungan
glukosa didalam saponin dimana glukosa diketahui memiliki OH dalam
jumlah yang beanyak sehingga bersifat polar. Saponin terbagi menjadi 2
kelompok yaitu saponin steroid dan saponin triterpenoid. Saponin steroid
tersusun oleh inti steroid (C-27) dengan molekul karbohidrat dan dapat
dihirolisis menghasilkan saraponin. Contoh senyawa yang termasuk saponin
steroid ialah disogenin, asparagosides, dan avenocoides. Saponin
triterpenoid tersusun oleh inti triterpenoid dengan molekul karbohidrat dan
dapat menghasilkan sapogenin. Saponin triterpoid ini dapat dibedakan
menjadi 3 golongan yaitu a-amirin, $-amirin, dan lupeol (Harborne, 1987).
Robinson (1995), menambahkan bahwa kedua jenis saponin ini dapat larut

dalam etanol dan air namun tidak dapat larut dalam eter, serta paling cocok
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dengan pelarut metanol dan etanol. Oleh karena itu, hasil positif pada uji
saponin ini hanya diperoleh pada fraksi metanol.

Biosintesis saponin baik saponin steroid maupun saponin triterpenoid
memiliki jalur yang hampir sama yaitu melalui jalur asam mevalonat yang
didapatkan dari asetil CoA. Biosintesis saponin steroid diawali dengan
pembentukan rantai triterpen yaitu squalen. Squalen ini merupakan
gabungan dari 2 farnesil pirofosfat. Squalen ini akan mengalami oksidasi
pada atom C nomor 3 sehingga terbentuk OH dan terjadi pembentukan
epoksidasqualen. Senyawa ini selanjutnya akan mengalami siklisisasi dan
terbagi menjadi 2 jalur. Jalur pertama yaitu terbentuk lanosterol dan jalur
kedua memebhtuk triterpen dengan berbagai bentuk. Perbedaan saponin
steroid dan saponin triterpen terletak pada jumlah dan bentuk cincin
keempat dan kelima dimana pada triterpen masing-masing cincin terdiri dari

5 atom karbon (Achmad, 1986).
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Gambar 4. 16 Biosintesis saponin steroid dan saponin triterpenoid.

Sumber: (Haralampidis et al., 2002).
5. Uji Tanin
Hasil positif adanya kandungan senyawa golongan tanin pada suatu

sampel ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau kehitaman setelah
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ditambahkan FeCls 1% (Harborne, 1987). Penambahan FeCls 1% ini
menandakan ada tidaknya gugus fenol didalam sampel. Sampel yang
mengandung tanin akan bereaksi dan membentuk senyawa kompleks antara
tanin dan logam Fe. Terbentuknya senyawa kompleks ini dikarenakan
adanya ikatan kovalen koordinasi antara atom logam dengan atom non

logam (Gambar 4.11) (Harborne, 1987; Effendy, 2007).

OH
OH

o O
OH

OH

Gambar 4. 17 Reaksi uji tanin.

Sumber: (Marliana dkk., 2005).
Pada penelitian ini uji tanin yang menunjukkan hasil positif yaitu

fraksi metanol dan fraksi etil asetat, sedangkan hasil negatif yaitu pada
fraksi n-heksana karena tidak terbentuk warna hijau kehitaman (Gambar
4.12). Perubahan warna yang terjadi pada fraksi metanol menunjukkan
warna hijau kehitaman yang lebih pekat dibandingkan fraksi etil asetat. Hal
ini dikarenakan tanin sifat kepolaran yang sama dengan metanol yaitu polar
sedangkan fraksi etil asetat bersifat semi polar sehingga senyawa tanin yang

tertarik kadarnya lebih sedikit. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Deaville
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et al. (2010), bahwa tanin merupakan metabolit sekunder tumbuhan yang

tergolong dalam senyawa polifenol dan bersifat polar.

r

L4

L A

Gambar 4. 18 Hasil uji tanin Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b)
fraksi etil asetat; (c) fraksi metanol.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Senyawa tanin dibedakan 2 golongan yaitu tanin terhidrolisis (tanin
galat) dan tanin terkondensasi (tanin katekin). Tanin terhidrolisis ialah tanin
yang umumnya berikatan dengan karbohidrat dan membentuk jembatan
oksigen sehingga tanin ini dapat dihidrolisis dengan asam klorida atau asam
sulfat. Contoh tanin terhidrolisis i1alah gallotanin dan elagitanin. Tanin
terkondensasi merupakan tanin yang tidak dapat dihidrolisis. Tanin ini
umumnya terdiri dari polimer flavonoid dengan naman lain proantosianidin.
Contoh senyawa ini yaitu epiccatechin dan catechin (Robinson, 1995).
Berdasarkan hal tersebut, kemungkinan senyawa tanin yang tertarik oleh
fraksi metanol dan etil asetat ialah tanin terkondensasi.

Tanin merupakan senyawa golongan fenolat dari metanolit sekunder.
Jalur asam sikimat digunakan untuk mensintesis kelompok tanin yang

disintesis melalui jalur asam sikimat (jalur fenilpropanoid), tanin yang tidak
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terhidrolisis atau tanin terkondensasi disintesis melalui penggabunggan
senyawa hasil jalur asam malonat dengan senyawa hasil jalur asam sikimat
(Taiz and Zeiger, 2015).

Tanin terhidrolisis terdiri dari 2 jenis yaitu jenis paling sederhana ialah
depsida galoilglukosa dimana inti berupa glukosa yang dikelilingi oleh lima
tau lebih gugus ester galoil. Sedangkan jenis kedua, inti berupa senyawa
dimer asam gallat yaitu asam heksahidrosidifenat yang berikatan dengan
glukosa. Apabila dihidrolisis elagitanin ini akan menghasilkan asam elagat.
Tanin terkondensasi atau flavolan disintesis melalui kondensasi katekin
tunggal (galotanin) sehingga membentuk dimer dan oligomer yang lebih
tinggi. Ikatan karbon menghubungkan antara satu flavon dengan flavon
lainnya melalui ikatan 4-8 atau 6-8. Flavolan kebanyakan memiliki 2-20
satuan flavon (Heliawati, 2018). Pembentukan asam gallat dan katekin

dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4. 19 (A) Biosintesis asam galat dengan precursor senyawa fenol
propanoid; (B) Biosintesis asam galat dari jalur asam sikimat melalui asam
5-D hidroksisikimat; (C) Biosintesis katekin dari 3 molekul asam asetat
dan asam sinamat.

Sumber: (Heliawati, 2018).

6. Uji Steroid
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Uji steroid dikatakan positif apabila terbentuk warna hijau kebiruan
pada sampel ketika ditambahkan CHCIs, asam asetat dan H>SOs pekat.
Sampel yang mengandung steroid akan terdehidrasi karena penambahan
asam kuat sehingga menghasilkan produk oksidasi yang ditunjukkan
dengan terbentuknya warna hijau kebiruan (Sirait, 2007). Harborne (1987),
mengatakan bahwa reaksi penambahan CHClI3, asam asetat mengakibatkan
adannya reaksi asetilasi gugus -OH pada steroid sehingga menghasilkan
kompleks asetil steroid, sedangkan penambahan H>SOs pekat akan

mengakibatkan kompleks asetil steroid terdekstruksi. (Gambar 4.13).
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Gambar 4. 20 Reaksi uji steroid.
Sumber: (Robinson, 1995).

Pada penelitian ini diketahui bahwa fraksi yang bernilai positif uji
steroid yaitu fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat, sedangkan hasil negatif
yaitu pada fraksi metanol (Gambar 4.14). Ini menandakan bahwa fraksi n-

heksana dan fraksi etil asetat mengadung senyawa steroid sedangkan fraksi
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metanol tidak mengandung steroid. Hal ini dikarenakan senyawa metabolit
sekunder steroid yang awalnya ada pada fraksi metanol+air ditarik
sepenuhnya oleh pelarut n-heksana yang sama-sama memiliki sifat non
polar. Steroid merupakan senyawa yang bersifat non polar sehingga dapat
ditarik oleh pelarut non polar seperti n-heksana. Sebagaimana pernyataan
Saidi dkk. (2018), bahwa umumnya senyawa terpenoid dan steroid bersifat
non polar hingga semi polar sehingga pelarut yang cocok untuk menarik
senyawa tersebut ialah pelarut yang bersifat non polar hingga semi polar
seperti n-heksana (non polar), etil asetat, kloroform, dietileter, dan

diklorometana (semi polar).

Gambar 4. 21 Hasil uji steroid Caulerpa racemosa: (a) fraksi n-heksana; (b)
fraksi etil asetat; (c) fraksi metanol.

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020).

Steroid tersusun atas isopropen dari rantai panjang hidrokarbon sehingga
menjadikan sifatnya non polar. Steroid diketahui memiliki beberapa turunan
salah satunya yaitu steroid alkohol dan sterol. Senyawa steroid berupa sterol

mengandung gugus -OH sehingga cenderung lebih polar (Heliawati, 2018).
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Berdasarkan hal tersebut maka dimungkinkan senyawa steroid yang tertari oleh
fraksi n-heksana ialah steroid alkohol, sedangkan yang tertarik oleh fraksi etil
asetat yaitu sterol. Steroid juga dikelompokkan berdasarkan efek fisiologis
senyawa meliputi sterol, asam empedu, hormon seks hormon adrenokortikoid,
aglikon kardiak, dan sapogenin (Heliawati, 2018). Steroid juga dapat dibedakan
berdasarkan sumbernya yaitu steroid alami dan steroid sintesis. Steroid alami
yang berasal dari tumbuhan ialah campesterol, B-sitosterol, dan stigmasterol.
Sedangkan steroid sintesis meliputi estrogen, metilprednisolon, hydrocortisone,
androgen, kortikostreroid, squalamine, dan glukokortikosteroid (Choi et al.,
2007; Bhawani et al., 2011).

Metabolit sekunder sendiri dapat di definisikan sebagai senyawa dengan
berat molekul rendah yang ditemukan dalam jumlah minor pada organisme
yang memproduksinya karena tidak berfungsi sebagai komponen esensial
dalam metabolisme atau penopang pokok dari kelangsungan hidup dari
organisme tersebut, melainkan lebih berfungsi sebagai penunjang seperti agen
pertahanan diri, perlawanan terhadap penyakit atau kondisi kritis, ataupun
berperan sebagai hormon (Nugroho, 2017). Senyawa-senyawa metabolit
sekunder yang terkandung didalam tumbuhan anggur laut merupakan bentuk
adaptasi biokimia yang dilakukan oleh golongan tumbuhan yang berada di dasar
laut terutama dari predator sebagai kompotitif dalam lingkungannya. Senyawa
metabolit sekunder ini tidak berasal dari sintesis metabolit sekunder yang
terlibat dalam perkembangan atau reproduksi dan pertumbuhan normal, akan
tetapi senyawa ini diproduksi oleh tumbuhan dalam keadaan adaptasi dalam

kondisi stress akibat cekaman biotik atau abiotik (Subhashini et al., 2013). Pada
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hasil penelitian terdapat perbedaan warna pada masing-masing hasil positif
dimana intensitas warna ini menunjukkan kadar kandungan senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan pada setiap fraksi (Setyorini dan Eriyanto, 2016).

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan terutama mengenai
kelimpahan metabolit sekunder yang ada dalam anggur laut yang di fokuskan
pada manfaat dari masing-masing senyawa. Diantaranya yaitu pada penelitian
Ridowati dan Asnani (2016), menjelaskan bahwa anggur laut (Caulerpa
racemosa) memiliki aktifitas antibakteri karena di dalamnya mengandung
senyawa metaboli sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. Selain
itu pada beberapa penelitian juga menyatakan bahwa C. racemosa memiliki
aktivitas antimikroba (antifungi, antibakteri, dan antivirus), antikarsiogenik,
antioksidan, dan antikanker (Kandhasamy and Arunachalan, 2008; Fithriani,
2009; Raj et al., 2015).

Senyawa steroid umumnya diduga berasal dari terpenoid karena jalur
biosintesis steroid diturunkan dari squlene yang merupakan pembentuk
triterpene. Biosintesis senyawa steroid berawal dari pengubahan asam asetat
melalui asam mevalonat dan squalene menjadi lanosterol dan sikloartenol.
Secara rinci, jalur biosintesis senyawa steroid diawali dengan bergabungnya
dua molekul senyawa Asetil CoA dengan beberapa jalur reaksi selanjutnya
sehingga membentuk asam mevalonat. Setelah melalui beberapa tahapan reaksi,
maka akan membentuk di-methyl alil pirophosphate (DMAPP) dan isopentenil
pirophosphate (IPP). Kedua senyawa tersebut akan bergabung membentuk

monoterpen (Heliawati, 2018).
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Monoterpen selanjutnya akan bergabung dengan isoprene baru dan
membentuk sesquiterpen (farnesyl pirofosfat), kemudian dua molekul farsenil
pirofosfat bergabung membentuk squalene. Squalene selanjutnya mengalami
oksidasi sehingga menjadi 2,3 — epoksisqualene dimana ketika suasana asam
senyawa ini akan membentuk lanosterol (terpenoid). Ketika lanosterol
kehilangan tiga gugus metil yaitu dua dari atom C-4 dan satu dari C-14, maka
akan membentuk kolesterol (steroid) (Gambar 4.23). Pada jaringan hewan,
steroid diketahui berasal dari triterpenoid lanosterol, sedangkan pada jaringan
tumbuhan berasal dari triterpenoid sikloartenol setelah mengalami beberapa

perubahan tertentu (Heliawati, 2018).
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Gambar 4. 22 Jalur biosintesis senyawa steroid

Sumber: (Kristanti dkk., 2008).
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4.4 Integrasi dengan Ayat Al-Qur’an

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah SWT
yang beraneka ragam jenisnya dan tersebar luas di muka bumi. Tumbuhan
diketahui memiliki banyak manfaat bagi manusia maupun hewan. Penciptaan
tanaman dengan berbagai manfaatnya ini telah terrmaktub dalam Al-Qur’an
surat As-Syu’ara’ ayat 7 yaitu sebagai berikut:

(V) 18 35 08 (oo Ve G 28 (51 W 155 1

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah

banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuhan-
tumbuhan yang baik?”

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menumbuhkan
berbagai macam tumbuhan yang baik. Maksud dari tumbuhan-tumbuhan yang
baik ini yaitu bahwa setiap tumbuhan memiliki banyak fungsi dan manfaat
meliputi sumber pangan, sumber papan, penghasil oksigen, dll. Selain itu,
tumbuhan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan herbal untuk mengobati
berbagai jenis penyakit. Dalam ayat diatas, Allah SWT juga mengisyaratkan
bahwa Kkita sebagai manusia dapat memperhatikan dan memanfaatkan
tumbuhan dengan baik, serta dapat mengembangkan serta memperluas ilmu
pengetahuan terutama tentang manfaat tumbuhan agar pemanfaatan tumbuhan
dapat diketahui lebih luas. Oleh karena itu, hubungan integrasi dari penelitian
ini dengan ayat tersebut yaitu dimana tumbuhan anggur laut ini dapat digunakan
sebagai bahan obat dalam bidang farmokologi dengan kandungan metabolit
sekundernya seperti flavonoid, tanin, fenol, steroid, saponin, dan lain-lain.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan telah diketahui sejak

zaman terdahulu. Banyak manusia yang memanfaatkan tumbuhan sebagai obat
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herbal karena terbukti dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Namun,
mereka tidak mengetahui secara pasti kandungan yang terdapat pada berbagai
tumbuhan tersebut. Pemanfaatan tumbuhan dalam bidang pengobatan ini
akhirnya seakin berkembang seiring dengan perkembangan industri farmasi
ataupun obat herbal. Rasulullah SAW juga telah bersabda yang tertulis dalam

sebuah Hadist Riwayat Muslim 1V No, 1729 sebagai berikut:
oAl b G ERA ) 6B e 53 A5 alhall g5 cashaa (i Gl A
Al g5 B8 e e JE o G i i 405 28 G el 1 a5 5
136 2155 ¢1a O 06 & Al 5 adle 4 oo i) o3 T o0 2153 Cunnal
Js 56 4l
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami, Harun bin Ma ruf dan Abu Ath
Thahir serta Ahmad bin ‘Isa, mereka berkata: telah menceritakan
kepada kami, Ibnu Wahib telah menceritakan kepadaku ‘Amru yaitu
Ibu Al Harits dari ‘Abdu Rabbih bin Sa’id dari Abu Az Zubair dari
Jabir dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wasallam, beliau
bersabda:Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat
yang tepat untuk sutu penyakit maka akan sembuhlah penyakit itu

dengan izin Allah ‘azza wajalla”. (H.R. Muslim).

Hadist diatas menjelaskan bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya dan
atas seizin Allah SWT maka penyakit tersebut dapat disembuhkan apabila
ditemukan obat yang tepat. Hadist tersebut secara tidak langsung menandakan
bahwa setiap penyakit yang Allah SWT turunkan kepada manusia akan Allah
turunkan pula obatnya. Oleh karena itu, kita manusia sebagai khalifah di muka
bumi ini yang mana Allah SWT berikan akal dan fikiran sepatutnya kita harus
meyakini, mempercayai, dan berusaha mengkaji berbagai jenis tumbuhan dan

kandungan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai obat untuk

menyembuhkan berbagai jenis penyakit.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang saat ini
semakin maju telah banyak penelitian-penelitian yang mengkaji kandungan pada
tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat. Kandungan ini ialah senyawa
metabolit sekunder. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan
telah banyak diketahui dapat berpotensi sebagai bahan obat seperti antibakteri,
antioksidan, antikanker, dll. Salah satu jenis tumbuhan yang diketahui memiliki
aktivitas metabolit sekunder ialah tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa C. racemosa memiliki

kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri, antivirus, antijamur, dll. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tumbuhan anggur laut (C.
racemosa) meliputi flavonoid, tanin, saponin, steroid, alkaloid, dan fenol.
Adanya kandungan senyawa metabolit sekunder dalam tumbuhan anggur laut
(C. racemosa) ini menjadikan anggur laut berpotensi dalam bidang farmasi
yang dapat digunakan sebagai pengobatan suatu penyakit.

Penciptaan tumbuhan dengan berbagai fungsi dan manfaatnya
merupakan salah satu bukti kekuasaanNya. Allah SWT dengan kekuasaanNya
dapat menciptakan segala sesuatu tanpa ada seorang pun yang dapat
menandingiNya. Sebagai manusia yang beriman seharusnya kita mempercayai,
meyakini, dan melakukan berbagai kajian-kajian salah satunya mengenai
manfaat tumbuhan sebagai obat sehingga keyakinan kita terhadap kekuasaan
Allah SWT juga semakin besar dan semakin bertambah pula keimanan dan ilmu
pengetahuan yang kita miliki. Dan atas seizin Allah SWT kita juga dapat

memanfaatkan ilmu pengetahuan tersebut secara luas untuk banyak orang karna
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sesungguhnya sebaik-baiknya manusia ialah yang bermanfaat untuk orang lain
dan pada dasarnya manusia hanya memiliki ilmu pengetahuan yang terbatas

sedangkan ilmu Allah SWT tak ada batasannya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

a. Pada fraksi metanol tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa) terdapat
senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, fenol, tanin, alkaloid,
dan saponin.

b. Pada fraksi etil asetat tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa) terdapat
senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, fenol, alkaloid, tanin,
dan steroid.

c. Pada fraksi n-heksana tumbuhan anggur laut (Caulerpa racemosa) hanya
terdapat senyawa metabolit sekunder steroid.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jenis fraksi

yang berbeda serta uji fitokimia yang lebih beragam untuk mengetahui
senyawa-senyawa lain yang ada didalam anggur laut (Caulerpa racemosa).
Perlu dilakukan uji kuantitatif untuk mengetahui besar kandungan metabolit
sekunder dari fraksi anggur laut (Caulerpa racemosa).

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi metanol anggur laut (Caulerpa

racemosa) sebagai antibakteri, antivirus, antioksidan, dan lain-lain.
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